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TRANSLITERASI
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat
dilihat pada table berikut :
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak
dilambangkan
Tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث ṡa ṡ es (dengan titik diatas)
ج Jim J Je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah)
خ Kha kh kadan ha
د Dal D De
ذ Zal Ż zet (dengantitikdiatas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin sy esdan ye
xi
ص ṣad ṣ es (dengan titik dibawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik dibawah)
ط ṭa ṭ te (dengan titik dibawah)
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah)
ع ‘ain ̒ Apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ƿ Ha H Ha
ء hamzah ̓̓ Apostrof
ى Ya y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
( ̓ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal atau
monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َا fatḥah A A
ِا Kasrah I I
 ُا ḍammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َي fatḥah dan yā̓̓ Ai a dan i
 َو fatḥah dan wau Au a dan u
Contoh:
ﻒﯿﻛ : kaifa
ل ﻮھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harakatdan
Huruf
Nama Hurufdantanda Nama
 َي… /  َا …. Fatḥah dan alif atau
yā̓̓
Ā a dan garis di
atas
ي Kasrah dan yā Ī i dan garis di
atas
و ḍammah dan wau Ū u dan garis di
atas
Contoh:
ت ﺎﻣ : māta
ﻰﻣر : ramā
ﻞﯿﻗ : qīla
ت ﻮﻤﯾ : yamūtu
4. Tāmarbūṭah
Transliterasi untuk tā’marbūṭah ada dua yaitu: tā’marbūṭah yang hidup
atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, danḍammah, transliterasinya adalah (t).
sedangkan tā’marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h).
Kalau pada kata yang berakhir dengan tāmarbūṭah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ل ﺎﻔط ﻻا ﺔﺿ ور : rauḍah al-aṭfāl
ﺔﻠﺿ ﺎﻔﻟا ﺔﻨﯾﺪﻤﻟا : al-madīnah al-fāḍilah
ﺔﻤﻜﺤﻟا : rauḍah al-aṭfāl
5. Syaddah (Tasydīd)
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydīd, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
ﺎﻨﺑر : rabbanā
ﺎﻨﯿﺠﻧ : najjainā
ﻖﺤﻟا : al-ḥaqq
ﻌﻧﻢ : nu”ima
وﺪﻋ : ‘duwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī.
Contoh:
ﻲﻠﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
ﻲﺑﺮﻋ : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
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seperti biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar ( - ).
Contoh :
ﺲﻤﺸﻟا : al-syamsu (bukanasy-syamsu)
ﺔﻟ ﺰﻟاﺰﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﻠﻔﻟاﺔﻔﺴ : al-falsafah
دﻼﺒﻟا : al- bilādu
7. Hamzah.
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ‘ ) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab iaberupaalif.
Contoh :
نوﺮﻣﺎﺗ : ta’murūna
عﻮﻨﻟا : al-nau’
ءﻲﺷ : syai’un
تﺮﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang LazimdigunakandalamBahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Alhamdulillah, danmunaqasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari saturangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.Contoh:
FīẒilāl al-Qur’ān
Al-Sunnahqabl al-tadwīn
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai muḍā ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
ﮫﻠﻟا ﻦﯾدdīnullāhﮫﻠﻟا ﺎﺑbillāh
Adapuntā’marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah,
ditransliterasi dengan huruf (t).contoh:
ﻢﮭﮭﻠﻟا ﺔﻤﺣر ﻲﻓ hum fīraḥmatillāh
10. HurufKapital
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).Huruf
capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bilanama diri didahului oleh kata
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sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap dengan huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). contoh:
Wa mā Muḥammadun illā rasūl
Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallaẓī bi bakkata mubārakan
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī
Abū Naṣr al-Farābī
Al-Gazālī
Al-Munqiż min al-Ḋalāl
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu)
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan:
Zaīd, Naṣr Ḥāmid Abū)
B. DaftarSingkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. : subḥānahūwata’ālā
saw. : ṣallallāhu ‘alaihiwasallam
a.s. : ‘alaihi al-salām
H : Hijrah
M : Masehi
SM : SebelumMasehi
l. : Lahirtahun (untuk orang yang masihhidupsaja)
w. : Wafattahun
QS…/…: 4 : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4
HR : Hadis Riwayat
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ABSTRAK
Nama : Magfirah
Nim : 10300114038
Judul : I’tizal terhadap Istri Yang Sedang Haid (Studi Komparatif
Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i)
Bertitik tolak pada keumuman (amm) surat al-Baqarah ayat 222 para
ulama berijtihad untuk mengetahui sejauh mana batas-batas I’tizal (menjauhi)
isteri yang haid dimaksud ayat tersebut, namun karena metode istidlal yang
digunakan mereka berbeda-beda maka produk hukum yang dihasilkanpun
berbeda, diantaranya menurut Imam Abu Hanifah yang wajib dijauhi perempuan
yang sedang haid adalah daerah antara lutut dan pusar sedang menurut Imam asy-
Syafi’i adalah pada tempat kotoran (vagina)nya saja.
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (librari research), yang
bersifat kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan bahan pustaka sebagai
sumber (data) utamanya. Data yang dikumpulkan dari data primer dan data
sekunder. Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan pada pengungkapan pola
fikir yang dipergunakan peneliti dalam menganalisis sarannya. Adapun
pendekatan penelitian yang digunakan adalah historis sosiologis yaitu pendekatan
yang menggambarkan proses terjadinya perilaku atau pemikiran sekaligus letak
posisi manusia dalam berperilaku atau berpikir terhadap hal yang tertentu.
Batas I’tizal istri yang haid menurut Imam Abu Hanifah adalah pada
daerah yang terletak antara pusar dan lutut, suami boleh mencumbuhi istri pada
selain anggota tubuh dimaksud. Imam Abu Hanifah berpedoman pada hadits
riwayat Malik dari Zaid bin Aslam. Sedangkan menurut Imam asy-Syafi’i adalah
pada tempat keluar darah saja). Imam Syafii mengambil landasan dari hadits
Shahih Muslim yang menghalalkan segala sesuatu pada perempuan haid kecuali
nikah.
Bagi pasangan suami istri yang beragama Islam terutamanya harus
memahami dan menambah pengetahuan ilmu yang jelas mengenai hak batasan
untuk melakukan hubungan bersama ketika masih haid. Sehingga tidak terjadi lagi
kekeliruan dan masalah tidak tahu tentang hal ini dengan jelas.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Haid secara bahasa artinya mengalir. Darah haid atau menstruasi adalah
darah yang keluar dari rahim perempuan pada hari-hari tertentu pada saat badan
dalam keadaan sehat dan sudah menjadi kebiasaan, bukan karena sakit atau
melahirkan. Haid merupakan proses alamiyah yang dialami oleh setiap perempuan
dan tidak dapat direkayasa keberadaannya, sudah menjadi ketetapan Allah khusus
untuk kaum perempuan. Haidh atau haid (dalam ejaan bahasa Indonesia) adalah
darah yang keluar dari rahim seorang w anita pada waktu-waktu tertentu yang
bukan karena disebabkan oleh suatu penyakit atau karena adanya proses
persalinan, dimana keluarnya darah itu merupakan sunnatullah yang telah
ditetapkan oleh Allah kepada seorang wanita. Sifat darah ini berwarna merah
kehitaman yang kental, keluar dalam jangka waktu tertentu, bersifat panas, dan
memiliki bau yang khas atau tidak sedap.1
Haid adalah sesuatu yang normal terjadi pada seorang wanita, dan pada
setiap wanita kebiasaannya pun berbeda-beda. Ada yang ketika keluar haid ini
disertai dengan rasa sakit pada bagian pinggul, namun ada yang tidak merasakan
sakit. Ada yang lama haidnya 3 hari, ada pula yang lebih dari 10 hari. Ada yang
ketika keluar didahului dengan lendir kuning kecoklatan, ada pula yang langsung
berupa darah merah yang kental. Dan pada setiap kondisi inilah yang harus
1 Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Thaharah (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar,2004), h.52.
2dikenali oleh setiap wanita, karena dengan mengenali masa dan karakteristik
darah haid inilah akar dimana seorang wanita dapat membedakannya dengan
darah-darah lain yang keluar kemudian.
Setiap kaum hawa atau wanita yang normal dalam kehidupannaya akan
melalui satu proses yaitu bila wanita sudah meningkat baligh faraj wanita akan
mengeluarkan kotoran dari badan yaitu mengalami pengeluaran darah haidh. Ini
adalah fitrah yang akan dilalui oleh setiap wanita yang normal. Bahkan siapapun
tidak dapat menyuapkan makanan untuknya.2
Oleh karena itu, Allah menciptakan di dalam tubuh seorang manusia suatu
cairan darah yang dapat menjadi konsumsi khusus bagi janin di dalam perut
ibunya tanpa perlu repot-repot untuk mengunyah dan mencernanya. Makanan ini
terkirim ke seluruh tubuhnya melalui mekanisme serapan yang memungkinkan
darah tersebut menembus urat dalam tubuh janin. Dari proses darah haid inilah
yang menjadi konsumsi janin dalam perut sang ibu.
Darah yang keluar dari kemaluan wanita ada tiga macam yaitu darah haid,
darah istihadhah, dan darah nifas. Adapun sementara itu, darah haid adalah darah
yang keluar ketika seorang wanita dalam keadaan sehat. Setiap bulan perempuan
mengalami masa-masa haid dalam waktu tertentu. Jangka waktu haid minimal
sehari semalam dan maksimal selama lima belas hari, namun umumnya adalah
enam atau tujuh hari.3
Masa haidh adalah masa yang pasti dilalui oleh seorang perempuan yang
normal semasa hidupnya. Di mana pada umumnya berlangsung setiap satu bulan
2Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Thaharah, h. 60
3Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Wanita (Bandung: Penerbit Jabal,2009), h.59.
3sekali semenjak usia 9 tahun dan berakhir pada masa monopause. Adapun sebab
terjadinya haid adalah karena fitrah atau pembawaan belaka yang dianugerahkan
Allah SWT. Kepada kaum hawa sebagai cobaan apakah mereka tetap patuh
kepada-Nya sehingga berhak mendapat pahala atau malah sebaliknya justru
mendapatkan dosa karena kedurhakaannya.4
Umumnya anak perempuan yang sudah dewasa, setiap bulan
mengeluarkan darah haid, lamanya bervariasi, ada yang 7 hari, ada yang kurang
dan ada yang lebih dari itu.5
Bagi wanita yang sedang haidh, ada beberapa hal yang harus dihindari
baik itu terkait dengan dirinya sendiri maupun dengan orang lain, dalam hal ini
adalah suaminya. Larangan yang terkait dengan dirinya antara lain adalah shalat,
puasa, masuk mesjid, membaca dan menyentuh al-Qur’an, serta tawaf. Sedangkan
larangan yang terkait dengan orang lain yakni suaminya adalah bersetubuh. Hal-
hal tersebut di atas diharamkan karena pada saat haidh, seorang perempuan
sedang dalam keadaan menanggung hadas besar (junub) sehingga harus
menunggu berhentinya darah (suci) terlebih dahulu untuk diperbolekan
melakukannya lagi.6
Keharaman bersetubuh bagi perempuan (istri) yang sedang dalam keadaan
haid tersebut secara otomatis juga menjadi taklif yang dibebankan kepada
suaminya, dalam al-Qur’an sendiri telah disebutkan perintah bagi suami untuk
beri’tizal (menjauhkan diri) dari istrinya yang sedang haid. Tepatnya dalam
firman Allah SWT dalam QS Al-Baqarah/2: 222.
4Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Wanita, h.61
5Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Wanita, h.61
6Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Wanita, h.62
4                  
                 
        
Terjemahnya :
"Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah, 'Haidh itu adalah
suatu kotoran.' Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di
waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sampai mereka suci.
Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri”.7
Dalam ayat tersebut disebutkan hendaklah suami menjauhkan diri dari
wanita atau istrinya yang sedang haid sampai ia telah bersuci. Namun bagian
mana dari tubuh istri yang yang harus dijauhi itupun belum jelas, sedangkan bila
dicermati, surah al-Baqarah ayat 222 ini mengandung beberapa kemungkinan
yang dalam hal ini mendatangkan keragu-raguan apakah teks ayat tersebut
mengandung makna ‘amm yang memerlukan takhsis ataukah masih kategori
‘amm yang menghendaki khass?, jika kemungkinan pertama yang diambil, berarti
manakala ditemukan hadis-hadis yang berkenaan dengan batas-batas i’tizal
(menjauhi) istri yang haid, maka hadis-hadis tersebut berfungsi untuk mentakhsis
keumuman ayat tersebut sedang bila kemungkinan kedua yang diambil, berarti
hadis-hadis tersebut berfungsi untuk menguatkan makna yang dimaksud oleh teks
ayat 222 surah al-Baqarah tersebut.
7Kementrian Agama RI,Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Mikraj Khazanah Ilmu,
2010), h.35
5B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut untuk membatasi
pembahasan maka dapat dirumuskan pokok permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana pandangan Imam Abu Hanifah dan imam Syafii tentang
menjauhi istri yang sedang haid ?
2. Bagaimanakah aspek mudharat menggauli istri yang sedang haid ?
C. Pengertian Judul
Haid adalah sesuatu yang normal terjadi pada seorang wanita, dan pada
setiap wanita kebiasaannya pun berbeda-beda. Ada yang ketika keluar haid ini
disertai dengan rasa sakit pada bagian pinggul, namun ada yang tidak merasakan
sakit. Ada yang lama haidnya 3 hari, ada pula yang lebih dari 10 hari. Ada yang
ketika keluar didahului dengan lendir kuning kecoklatan, ada pula yang langsung
berupa darah merah yang kental. Dan pada setiap kondisi inilah yang harus
dikenali oleh setiap wanita, karena dengan mengenali masa dan karakteristik
darah haid inilah akar dimana seorang wanita dapat membedakannya dengan
darah-darah lain yang keluar kemudian.8
Sedangkan dalam dunia medis, menstruasi adalah proses keluarnya darah
dari dalam rahim yang terjadi karena luruhnya lapisan dinding rahim bagian
dalam yang banyak mengandung pembuluh darah dan sel telur yang tidak dibuahi.
Proses ini tidak jarang dibarengi dengan nyeri perut, akibat dari kontraksi otot
perut ketika mengeluarkan darah dari dalam rahim.9
8Abdurrahman Muhammad Abdullah Ar-Rifa’i, Tuntunan Haidh, Nifas & Darah
Penyakit (Jakarta: Mustaqim,1999), h. 54
9Nonon Saribanon, Haid & Kesehatan (Jakarta Selatan: Sekolah Pasca Sarjana
Universitas Nasional, 2016),h. 21
6D. Kajian Pustaka
Ada beberapa judul penelitian yang memiliki tema yang tidak jauh
berbeda dengan yang penulis lakukan salah satunya yang ditulis oleh Nishuriyah
Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum di IAIN Sunan Kalijaga pada tahun
2001 dengan judul: Batas-batas I’tizal (Menjauhi) Istri Yang Haid (Studi
Komparatif Imam-imam Mazhab). Dalam skripsi ini dijelaskan bagaimana batas-
batas menjauhi istri yang sedang haid menurut ke-4 Imam Mazhab.
E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (librari
research), yang bersifat kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan bahan
pustaka sebagai sumber (data) utamanya. Adapun yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah Imam Abu Hanifah dan Imam al-Syafi’i.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola
fikir yang dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam
ungkapan lain pendekatan iala h disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam
menganalisis objek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu tersebut.
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah historis-sosiologis
yaitu pendekatan yang menggambarkan proses terjadinya perilaku atau pemikiran
sekaligus letak posisi manusia dalam  berperilaku atau berfikir terhadap hal yang
tertentu.
73. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena itu tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data
tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.10
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma
kualitatif, karena metode pengumpulan data dilakukan dengan cara library
research, maka peneliti memperoleh data dengan cara penelusuran terhadap
sumber-sumber kepustakaan yang relevan. Tentunya yang menjadi bahan kajian
ialah sumber-sumber tertulis yang telah dipublikasikan. Pada tahap ini peneliti
mengumpulkan data tentang I’tizal terhadap istri yang edang haidh (Studi
Komparatif Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i) dan data lain yang dibutuhkan
dalam penelitian.
1. Sumber Data
Ada dua jenis data yang dipergunakan, yakni data primer dan data
sekunder:
a. Data Primer
Data primer yang dimaksudkan merupakan karya yang langsung diperoleh
dari tangan pertama yang terkait dengan tema penelitian ini. Sumber data primer
di sini ialah buku-buku atau hadis Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifa.
10Sugiyono, Metodologi penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 224
8b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data-data yang berasal dari orang kedua atau bukan
data yang datang langsung dari Imam al-Syafi’i dan Imam Abu Hanifah. Artinya
data ini merupakan intepretasi dari seorang penulis terhadap karya Imam al-
Syafi’i dan Imam Abu Hanifah. Data sekunder juga bisa dimaknai sebagai data
penunjang yang dapat digunakan untuk mendukung data primer, sehingga
berfungsi untuk melengkapi data primer. Data sekunder ini meliputi buku-buku
tulisan lain yang diperoleh dari kepustakaan, yaitu buku-buku yang membahas
tentang pemikiran Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifa.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka data yang
digunakan bersumber dari karya-karya ilmiah yang memiliki kaitan dengan subjek
penelitian. Oleh karena itu metode pengumpulan data yang digunakan adalah
library research, yaitu mengumpulkan bahan-bahan untuk menjawab permasalah-
permasalah yang dirumuskan dalam sub masalah.
4. Metode Pengolahan dan Analisi Data
Data yang telah terkumpul diolah dengan menggunakan metode kualitatif,
kemudian peneliti menganalisa dengan menggunakan analisa kritis. Analisa kritis
ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang lebih komprehensif terhadap
masalah yang dibahas.
Dalam menganalisis data, peneliti berusaha mengungkap makna dibalik
makna tersirat maupun yang tersurat serta mengaitkan dengan hal-hal yang
9sifatnya logis teoritik.11 Jadi yang pertama kali dilakukan dalam analisa data ini
adalah pengorganisasian data dalam bentuk mengatur, mengelompokkan,
memberi kode dan mengkategorinya. Tujuan pengorgorganisasian dan pengolahan
data tersebut adalah untuk menemukan tema dan hipotesa kerja yang akhirnya
diangkat menjadi teori adapun langkah yang harus ditempuh sebagai berikut:
a. Metode Deskriktif
Penelitian deskriktif ialah melakukan analisis hanya sampai pada taraf
deskrifsi, yaitu menganalisis dan menyajikan data secara sistematik sehingga
dapat lebih mudah dipahami.12 Kerja dari metode deskriktif –analitik ini yaitu
dengan cara menganalisis data yang telah diteliti dengan memaparkan data-data
tersebut kemudian memperoleh kesimpulan.13 metode Deskriftif ini peneliti akan
mendeskrifsikan pemikiran Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah secara
sistematis agar mudah dipahami.
b. Content Analisis
Untuk mempertajam analisis, metode content analysis (analisis isi) juga
penulis gunakan. Content analysis (analisis isi) digunakan melalui proses
mengkaji data yang diteliti. Dari hasil analisi ini dapat diharapkan akan
mempunyai sumbangsi teoritik.14 Content analysis atau analisis isi merupakan alat
untuk menganalisis teks yang sifatnya terus terang dan mengandung makna yang
11Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rakearasin, 1996), h.
98.
12Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 6.
13Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1992), h. 210.
14Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rakearasin, 1996), h.
51.
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tersurat.15 Menurut Holsti, sebagaimana dikutip oleh Lexy J. Moloeng,
mengemukakan bahwa content anlysis adalah teknik yang digunakan untuk
menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan
secara objektif sistematis.16 Peneliti menganalisis I’tizal Terhadap Istri Yang
Sedang Haidh (Studi Komparatif Imam Abu Hanifah Dan Imam Syafi’i) dengan
analisis isi ini untuk menemukan karakteristik pesan dan maksud yang terdapat
dalam pemikiran tersebut.
F. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui sejauh mana batasan I’tizal (menjauhi) istri yang sedang
haid dari pandangan Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i.
b. Untuk mengetahui aspek mudharat menggauli istri yang sedang haid.
2. Kegunaan
Adapun kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman
tentang batasan-batasan menjauhi istri yang sedang haid dalam pandangan Imam
Abu Hanifah dan Imam Syafi’i, serta untuk mengetahui bagaimana aspek
mudharat sehingga menjauhi istri yang sedang haid.
15Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar (Jakarta: Pt Indeks, 2012), h. 70.
16Lexy. J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
h. 220.s
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BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG HAID
A. Pengertian  Haid
Definisi haid menurut An-Nawawi yaitu, “Asal kata haidh dari segi bahasa
berarti mengalir. ‘Haadha al waadi idza saala’ (jurang itu dikatakan haid ketika
airnya mengalir). Al Azhari dan Al Harawi serta imam-imam lainnya mengatakan
bahwa haidh itu adalah mengalirnya darah wanita pada masa tertentu yang
memberi pengaruh pada rahim wanita setelah ia baligh.1
Haidh adalah darah alami yang sehat dan normal. Darah tersebut keluar
dari rahim wanita yang paling ujung, tepatnya dibagian dalam rahim yang
dangkal. Bukan keluar dari leher rahim yang menyambung dengan vagina. Darah
ini datang (keluar) pada saat-saat tertentu yang setiap wanita memiliki kebiasaan
masing-masing (tentang kapan datangnya darah tersebut). 2
Sedangkan dalam dunia medis, menstruasi adalah proses keluarnya darah
dari dalam rahim yang terjadi karena luruhnya lapisan dinding rahim bagian
dalam yang banyak mengandung pembuluh darah dan sel telur yang tidak dibuahi.
1Abdurrahman Muhammad Abdullah Ar-Rifa’i, Tuntunan Haidh, Nifas & Darah
Penyakit (Jakarta: Mustaqim,1999), h. 54
2Muiz al-Bantani, Fiqh Wanita (Jakarta: Mulia, 2017), h. 12
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Proses ini tidak jarang dibarengi dengan nyeri perut, akibat dari kontraksi otot
perut ketika mengeluarkan darah dari dalam rahim.
Haid adalah darah wanita yang normal. Darah tersebut mengalir ke rahim
secara rutin dan teratur, pada umumnya keluar setiap bulannya. Darah haid juga
bukan termasuk darah penyakit, bahkan darah itu menunjukkan kondisi yang
sehat. Biasanya darah itu datang dengan beberapa tanda yang pada
umumnyakaum wanita bisa mengetahuinya, misalnya dengan timbulnya sikap
malas, tanpa aktifitas, lemas dan lain sebagainya.3
B. Waktu haid
Setiap wanita memiliki hitungan tersendiri untuk menentukan masa
haidnya, baik dari segi harinya maupun batas-batas tertentu dalam setiap
bulannya. Haid datang pertama kali pada wanita biasanya ketika ia sudah berusia
dua belas tahun. Rutinitas ini akan terus-menerus berulang-ulang sampai ia
berusia lima puluh atau empat lima tahun. Terkadang usia haidh itu melampaui
usia di atas lima puluh lima tahun.4
Para ulama fiqih menamakan wanita yang baru melihat darah haid pertama
kalinya dengan sebutan “Al Mubtada’ah”. Sebutan tersebut adalah isim maf’ul
yang artinya adalah wanita yang pertama kali didatangi darah haidh. Para ahli
kedokteran mengistilahkannya menarche (darah haid pertama kali bagi seorang
wanita). Tidak ada kaitannya antara haid yang keluar pertama kali dengan ciri-ciri
3Muiz al-Bantani, Fiqh Wanita (Jakarta: Mulia, 2017), h. 12
4Muiz al-Bantani, Fiqh Wanita (Jakarta: Mulia, 2017), h. 12
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fisik kewanitaan, seperti membesarnya kedua payudara, lembutnya suara dan lain
sebagainya. Karena terkadang ciri-ciri fisik tersebut datang agak terlambat.5
Tanda-tanda haid pertama kali tergantung pada keluarnya hormon
progesterone dari cuping bagian depan pada kelenjar otak. Hal ini bertujuan agar
hormon tersebut bisa mempengaruhi sel-sel indung telur. Lalu sel-sel tersebut
akan tumbuh hingga matang, lalu mulai mengeluarkan hormon estrogen yang
menyebar disaluran darah seorang wanita untuk membantu vitalitas dalam
bekerja. 6
C. Batas Minimal dan Maksimal Masa Haid
Usia minimum terjadinya haid adalah setelah genap sembilan tahun,
berdasar perhitungan tahun qamariyah. Jika seorang wanita mengaku haid diusia
tersebut, maka pengakuannya diterima tanpa harus disertai sumpah.
Jika seorang wani ta mendapati darah pada usia kurang dari itu, maka hal
itu bukanlah haid, melainkan hadats yang membatalkan wudhu. Ia tidak wajib
mandi, dan tidak berlaku padanya hukum-hukum haid. Darah tersebut disebut
darah penyakit (fasad).
D. Jangka Waktu Diantara Dua Haid
Haid memiliki waktu bermula dan waktu berakhir, yang mana jangka
waktu haid singkat adalah sehari semalam, dengan syarat darahnya keluar seperti
yang biasa terjadi pada masa haidnya.
Sehari semalam yang dimaksud di sini adalah dua puluh empat jam
menurut perputaran matahari. Karenanya, jika ada darah yang keluar pada pagi
5Abdurrahman Muhammad Abdullah Ar-Rifa’i, Haidh, Nifas dan Darah Penyakit
(Jakarta: Mustaqim, 2003),h. 56
6 Abdurrahman Muhammad Abdullah Ar-Rifa’i, Haidh, Nifas dan Darah Penyakit, h.56
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hari lalu darah itu telah terhenti sebelum keesokan pagi lagi, maka wanita itu tidak
dianggap sedang haid. Namun darah tersebut juga tidak harus keluar terus
menerus, dari pagi hingga siang hingga malam hingga ke pagi lagi tanpa henti.
Sebab, yang terpenting adalah darah itu keluar lagi dalam jangkauan waktu dua
puluh empat jam setelah pertama kali keluar.
Adapun jangka waktu haid paling lama adalah lima belas hari (yakni 15 x
24 jam). Karenanya, jika ada darah yang keluar setelah waktu maksimal itu, maka
darah yang keluar tidak dianggap sebagai darah haid. Dan, siklus haid yang biasa
dialami oleh seorang wanita tidak dapat menjadi ukuran baginya dalam
menentukan waktu maksimal.7
Menurut mazhab Hanafi, jangka waktu masa haid yang paling singkat
adalah tiga hari, sedangkan yang paling lama adalah sepuluh hari.
Apabila siklus haid pada seorang wanita selalu tetap tetapi tiba-tiba terjadi
penambahan, maka penambahan itu masih tetap dianggap haid selama kurang dari
sepuluh hari. Misalnya saja seorang wanita terbiasa haid selama tiga hari, lalu
tiba-tiba pada suatu waktu darahnya masih keluar pada hari keempat. Maka, darah
yang keluar pada hari keempat itu masih dianggap sebagai darah haid. Begitu juga
dengan wanita yang terbiasa haid empat hari, lalu tiba-tiba pada satu waktu
darahnya masih keluar pada hari kelima. Maka, darah yang keluar pada hari
kelima itu masih dianggap sebagai darah haid. Begitu seterusnya hingga hari
kesepuluh. Karena, jika sudah lebih dari sepuluh hari maka darah yang keluar
tidak lagi dianggap sebagai darah haid, melainkan darah istihadah.
7 Syaikh Abdurrahman Al-Juzaini, Fikih Empat Mazhab Jilid 1 ( Jakarta Timur:  Pustaka
Al-Kautsar, 2015) h.199
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Menurut mazhab Maliki, Tidak ada batas minimal untuk haid dari segi
peribadatan, baik dari segi jumlah darah keluar ataupun dari segi waktunya.
Karena itu, apabila ada darah yang keluar satu semburan dalam sesaat saja, maka
darah itu sudah dianggap sebagai darah haid. Adapun dari segi masa iddah dan
pembebasan, mazhab ini berpendapat bahwa batas minimalnya adalah satu atau
beberapa hari.8
Begitu pula untuk batas maksimal, tidak ada batasnya dari segi jumlah
darah yang keluar, entah itu satu liter, atau kurang dari itu atau lebih dari itu, tidak
ada pembatasan. Sedangkan dari segi waktu, maka batas maksimal masa haid bagi
wanita itu adalah lima belas hari bagi pemula (remaja yang baru mendapatkan
masa haid) yang tidak hamil. Awalnya diperkirakan selama tiga hari untuk kehati-
hatian dengan mempertimbangkan siklus haid wanita lain secara umum. Apabila
pada haid-haid selanjutnya terbiasa lima hari namun tiba-tiba kemudian baru
berhenti dihari kedelapan, maka hari kedelapan itulah yang dijadikan acuan untuk
haid selanjutnya. Lalu jika haid selanjutnya baru terhenti pada hari kesebelas,
maka hitungan terakhir itulah yang menjadi acuan. Lalu jika pada haid selanjutnya
baru terhenti pada hari keempat  belas, maka jumlah hari itulah yang menjadi
acuan untuk haid selanjutnya. Namun jika pada haid berikutnya lebih dari lima
belas hari, maka acuan yang dipertimbangkan hanyalah lima belas hari saja, tidak
lebih dari itu. Karena, lima belas hari adalah jumlah maksimal untuk haid,
sedangkan selebihnya terhitung istihadah.9
8 Syaikh Abdurrahman Al-Juzaini, Fikih Empat Mazhab Jilid 1, h. 200
9 Syaikh Abdurrahman Al-Juzaini, Fikih Empat Mazhab Jilid 1, h. 200
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E. Sifat Darah Haid
Iman sulaiman bin al asy’ats bin ishaq berkata yakni Abu Daud as-Sijistani
radiyyalahu anhu telah bercerita kepada kami Muhammad bin Ali Mutsanna yakni
ibn ‘amr , ia berkata telah menceritakan kepada kami Ibnu Syihab dari ‘Urwah bin
az-Zubair dari Fathimah binti Abu Hubaisy, ia berkata: sesungguhnya ia(fathimah
binti abu hubaisy) sedang istihadhah, maka nabi sallalaahu alaihi wassallam
berkata padanya ,” jika itu adalah darah haid, maka warnanya tampak hitam,
kalau demikian maka tinggalkanlah shalat, tetapi jika warnanya tidak hitam, maka
hendaklah kamu berwudhu’ dan tunaikan shalat. Sesungguhnya darah tersebut
adalah darah kotor (‘irq).10
Iman asy-Syaukani berkata di dalam kitab naihul authar.”hadits diatas
mengidentifikasi bahwa darah haidh itu bisa di deteksi, jika darah tersebut
warnanya hitam, maka darah tersebut adalah darah istihadhah. Iman Syafi’i juga
telah mengatakan hal serupa mengenai kewajiban para remaja putri.11
Demikianlah sifat darah haid yang pertama yaitu hitam warnanya dan
kental, berbeda dengan darah biasa dan istihadhah yang mengalir pada urat darah
pada umumnya. Darah tersebut akan keluar terus menerus dalam jangka waktu
yang lama, kecuali jika di teliti dengan teori ilmu kedokteran dan di lakukakn
pengobatan atas penyakit tersebut oleh karena itu warna darah istihadhah adalah
10 Abdurrahman Muhammad Abdullah Ar-Rifa’i, Tuntunan Haidh, Nifas & Darah
Penyakit, h.59
11 Abdurrahman Muhammad Abdullah Ar-Rifa’i, Tuntunan Haidh, Nifas & Darah
Penyakit, h.59
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merah seperti darah yang menetes dari anggota badan yang terluka. Sebab
hitamnya darah haidh adalah hasil pengelupasan ujung rahim yang dalam darah
haid merupakan campuran dari sel-sel telur mati dengan sel darah putih dan
bakteri-bakteri yang keluar dari rahim. Semua itu merupakan akibat dari sel-sel
telur yang mati atau terpecah. Unsur besi yang ada pada darah merah itulah yang
mengubah warna darah haid yang asalnya merah menjadi hitam. Iman haramain
dan lainnya berkata bahwa yang dimaksud dalam hadist nabi ialah bukanlah hitam
yang sebenarnya. Sebagian pengikut iman asy-syafi’i berkata darah haidh itu
hitam pekat, akan tetapi kalau di teliti lebih mendalam sebenarnya tidak hitam
melainkan merah tersebut tampak karena tertumpuknya warna merah.12
Konteks hadits Fathimah binti Abu Hubaisy – Abu Hubaisy adalah Qais-
membicarakan kalau ia adalah wanita yang telah biasa haidh bukan wanita yang
mengalami haidh pertama ia pun mempunyai pengetahuan yang cukup untuk
membedakan antara darah haidh dan darah istihadhah  dengan demikian rasullah
shallalahu alaihi wassallam memberinya informasi lain yaitu mengenai hari-hari
haidh dan lainnya, karena ia telah memunyai pengtahuan tentang sifat darah
haidh, yakni hitam. Nabi juga menginformasikan tentang aroma bacin darah haidh
akibat bercampurnya sel-sel telur yang mati. Adapun istihadhah yang sedang di
alami oleh Fatimah bin Qais bisa di gambarkan sebagi berikut; Fatimah
adakalanya meneliti darah istihadhah sebelum waktu haidnya datang , sampai
waktu haidnya itu darah istihadhah kadang mampet bersamaan  dengan darah
haidh. Darah istihadhah itu terus keluar setelah hari hari haidh berlalu. Istihadhah
12 Abdurrahman Muhammad Abdullah Ar-Rifa’i, Tuntunan Haidh, Nifas & Darah
Penyakit, h.60
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dapat keluar terus sampai berbulan-bulan , sehingga waktu haidh terhitung di
dalammnya. Demikianlah maksud hadist dari Fathimah diatas dan itu juga
merupakan pemahaman Asy-Syafi’i radhiyallahu anhu terhadap darah haidh dan
darah istidhah. Asy- Syafi’i memberlakukan hukum –hukum syar’i tentang haid
berdasarkan perbedaan antara darah haid dan darah istihadhah. Kemudian Asy-
Syafi’i berkata “ Wanita istihadhah kedua adalah wanita yang tidak merasakan
suci karena lama masa istihadhah yang dialami samapai menghabiskan dua masa
haidh sepanjang harinya, tetapi darahnya berwarna merah bahkan berwarna hitam,
karena sangat merahnya sampai kelihatan hitam, kemudian warnanya memudar
menjadi kuning. Masa haidh wanita seperti itu adalah saat darah berwarna hitam
pekat. Apabila warna darah hitam tersebut telah hilang, maka ia hendaknya mandi
seperti ia biasa mandi saat telah suci dari darah haidh dan berwudhu’ satu kali
wudhu untuk sekali shalat lalu tunaikanlah shalat.13
Berkata Imam Muhammad bin Ismai’l al Bukhari radiyallahu ‘anhu, telah
menceritakan kepada kami muhammad bin salam, ia berkata, telah menceritakan
kepada kami Abu Muawiyah, telah menceritakan kepada kami Hisyam bin’Urwah
dari ayahnya aisyah; ia berkata: “Fathimah binti Hubaisy menemui rasululah
shallallaahu alaihi wasallam, ia berkata wahai Rasulullah sesungguhnya saya
adalah wanita istihadhah yang lama tidak suci , bolehkah saya meninggalkan
shalat ?” maka rasulullah shalallaahu alaihi wassallam berkata “ tidak boleh ,
sesungguhnyya istihsdhah adalah darah kotor dan itu bukanlah darah haid. Jika
kamu datang bulan tinggalkanlah shalat dan jika waktu haidmu telah habis , maka
13Abdurrahman Muhammad Abdullah Ar-Rifa’i, Tuntunan Haidh, Nifas & Darah
Penyakit, h.61
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hendaklah kamu mandi dan tunaikanlah shalat .” Hisyam bin ‘Urwah berkata”
ayahku berkata,” kemudian hendaklah kamu berwudhu sekali untuk satu kali
shalat sampai datang waktu sholat yang lain.”
Dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan” dan ketika darahnya sudah
berhenti, maka hendaknya ia mandi dan shalat “ dan dalam riwayat al-Bukhari
juga disebutkan tetapi sholat pada hari-hari biasanya kamu haid, kemudian mandi
dan shalatlah.”14
Nabi muhammad shallalaahu alihi wasallam memberikan petunjuk agar ia
meneliti waktu haidnya yang normal sebelum ia mengalami istihadhah, baik di
saat ia biasa haid; lima hari ,tujuh hari, atau kurang dari itu maupun lebih. Maka
para wanita istihadhah hendaknya menghitung masa haid pada waktu-waktu
tersebut sesuai hendak menghitung masa-masa haid normalnya. Ia juga bisa
mengecek dari warna darahnya. Jika darah yang keluar warna merah kehitam-
hitaman dan beraroma bachin, maka itu darah haidh. Kemudian  jika darah itu
berubah menjadi merah muda dan tanpa ada bau , maka itu adalah dara istihadhah.
Ia wajib mandi sebagaimana ia mandi saat suci dari haidnya kemudia ia
berwudhu’ dan shalat.15
Abu daud meriwayatkan dengan sanadnya dari buhayyah, ia berkata ; “
saya mendengar seorang wanita bertanya kepada aisyah mengenai perempuan
yang haidnya tidak teratur dan banyak meneluarkan darah, maka rasulullah
shallalaahu alaihi wasallam menyuruhku agar memerintahkan adanya supaya
14 Abdurrahman Muhammad Abdullah Ar-Rifa’i, Tuntunan Haidh, Nifas & Darah
Penyakit, h.63
15 Abdurrahman Muhammad Abdullah Ar-Rifa’i, Tuntunan Haidh, Nifas & Darah
Penyakit, h.63
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memperhatiak kebiasaan haidnya pada setiap bulan sesuai dengan kebiasaan yang
normal. Kemudian hendaknya  ia menghitung waktu haidhnya sesuai dengan
kebiasaan hari-hari haidh yang di alaminya, saat itu tinggalkanlah shalat.
Kemudian setelah masa itu selesai hendaknya ia mandi dan menyumbat darahnya
dengan kain , lalui tunaikanlah shalat.”16
Kata “haidnya tidak teratur” maksudnya masa haidnya melampaui masa
haidh yang biasa dia alami. Kata ” banyak mengeluarkan darah” artinya
mengalirnya darah istihadhah kata “ kemudian hendaknya ia menghitung dengan
batas haidhnya” maksudnya batas hari-hari haidnya sesuai lamanyawaktu haidh
sebelum darah istihadhah keluar .
Sifat kedua dari sifat-sifat darah haidh ialah tebal dan kental tetapi mudah
mengalir tapi tidak memancar dengan deras seperti darah istihadhah. Hal ini di
sebabkan karena darah haid mengalir dari rongga rahim sedangkan darah
istihadhah mengalir dengan keras dari urat-urat rahim dan ujung luar rahim.
Adapun sebab kentalnya darah haidh karena darah haidh merupakan campuran
dari segala lendir dan segala jenis sel. Sedangkan darah istihadhah bersifat tipis
dan mengalir karena ia merupakan darah murni yang mengalir dari pembuluh
darah terkadang darah istihadhah juga  bersifat kental kalau lukanya sudah parah
sehingga darah tersebut menjadi lengket di dalam rahim kemudian keluar dengan
sendirinya setelah sekian lama mengendap.
Abu Daud  berkata ia meriwayatkan dari Anas bin Syirin dari Ibnu Abbas
tentang wanita istihadhah, berkata “ jika kamu melihat darah seperti air laut, maka
16 Abdurrahman Muhammad Abdullah Ar-Rifa’i, Tuntunan Haidh, Nifas & Darah
Penyakit, h.64
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janganlah kamu sholat dan jika telah suci walaupun sesaat maka hendaknya kamu
mandi dan shalat. ” Makhul berkata”bagi para wanita hal itu sudah tidak asing
lagi. Jika  darahnya hitam kental, maka itu adalah darah haid, jika sudah tidak
hitam lagi dan berubah kekuning-kuningan, maka itu adalah darah istihadhah.
Saat itu, hendaknya kamu mandi dan shalat.”
Ad-Darimi meriwayatkan dari Anas bin Syirin, ia berkata “ Ibunya Anas
bin Malik menderita istihadhah, maka ia segera memperintahkan  kepadaku agar
bertanya kepada Ibnu ‘Abbas, maka sayapun bertanya kepadanya, ia berkata “ jika
kamu melihat darah sepaerti air laut, maka janganlah kamu shalat dan jika telah
suci hendaknya kamu mandi dan shalat.”17
Darah seperti air laut maksudnya darah merah kehitam-hitaman, sehingga
tampak hitam dan darah yang mengalir dari puncak rahim yang luas adalah
rongga rahim, bukan menetes dari tempat tertentu seperti darah yang menetes
karena luka. Oleh karena itu darah haid mengalir dengan tenang dan jarang sekali
mengalir dengan deras.”18
Jika seorang wanita telah tamyiz yakni telah bisa mengetahui darah haid
dengan sifatnya yang hitam dan lambat mengalirnya maka ia harus mengamalkan
pengetahuannya itu di kala ia haid. Ia harus menghitung seabagai masa-masa di
hari dia mengeluarkan darah dengan sifat darah haid tersebut. Jika sifat darah
tersebut berubah maka ia harus mandi seperti mandinya saat suci dari darah
haidnya, kemudian berwudhu dan shalat dan suami dapat mendatanginya jika ia
17Abdurrahman Muhammad Abdullah Ar-Rifa’i, Tuntunan Haidh, Nifas & Darah
Penyakit, h.64
18Abdurrahman Muhammad Abdullah Ar-Rifa’i, Tuntunan Haidh, Nifas & Darah
Penyakit, h.65
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telah shalat. Pendapat ini di dasarkan pada hadist yang di riwayatkan oleh
’Abdurrazaq dan lainnya dari jalur ikrimah dari Ibnu ‘Abbas ia berkata: “ wanita
yang sedang istihadah boleh di gauli oleh suaminya “ menurut riwayat Abu Daud
dari Ikramah, ia berkata : “ suatu kali Ummu Habibah istihadhah dan suaminya
mencumbuinya.”
Diriwatkan oleh Abu Daud dari Ikramah dari Hamnah binti Hubaisy:
”bahwasanya saat sedang istihadhah, suaminya mendatanginya. “Abu Daud
meriwayatkan hadist ini dalam bab yang sama.19
Ad-Darimi meriwayatkaan dari Hajjaj bin Nashir ia berkata telah
menceritakan kepada kami Qurrah dari adh dhahhak bahwasanya sesorang wanita
bertanya kepadanya, ia berkata sesungguhnya saya adalah wanita istihadhah,”
maka adh-dhahhak menjawab “ kamu melihat darah merah kehitam-hitaman,
maka tinggalkanlah shalat di hari-hari haidmu.”20
Maksud darah merah kehitam-hitaman adalah darah segar artinya darah
tersebut tampak kenrtal sehingga tampak hitam, kebalikan dari daraah lembut
yang mudah mengalir yakni merupakan sifat darah yang keluar dari anggota tubuh
yang luka. Di dalam darah haid harus terkumpul beberapa sifat yaitu darahnya
kental, warnanya merah kehitam- hitaman dan cepat berubah setiap kali lewat
masa haidnya para ahli fiqih berpendapat darah haid pada waktu pertama kali
keluar akan terkumpul sifat-sifat tersebut baik warnanya yang merah tua sehingga
19Abdurrahman Muhammad Abdullah Ar-Rifa’i, Tuntunan Haidh, Nifas & Darah
Penyakit, h.65
20Abdurrahman Muhammad Abdullah Ar-Rifa’i, Tuntunan Haidh, Nifas & Darah
Penyakit, h.65
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tampak hitam, baunya yang menyengat dan menyakitkan di kulit. Kemudian
mendekati akhir masa haid.
Untuk mengetahui perbedaan antara darah haid dengan darah biasa adalah
dengan membedakan sifat dan warna darah tersebut. Darah haid memiliki warna
yang lain daripada yang lain yang harus dikenali oleh masing-masing orang
karena mempunyai perbedaan warna darah yang dikeluarkan antara lain, hitam,
merah, kuning, hijau, keruh dan turabiyah (warna tanah).21
1. Warna merah dan hitam adalah warna darah haid yang disepakati para
ulama berdasarkan hadist yang diriwayatkan Urwah: “dari Aisyah r.a
(katanya): bahwa Fatimah binti Hubaisy pernah keluar darah istihadhoh
(darah sakit), lalu Rasulullah saw. Bersabda kepadanya: Sesungguhnya
darah haid itu, darah hitam yang sudah dikenal (oleh wanita), maka
apabila sudah keluar darah yang hitam itu maka berhentilah dari shalat,
dan apabila darah yang lain maka berwudhulah dan laksanakannlah
shalat.” (HR. Abu Dawud dan An-Nasa’i) Menurut Imam Syaukani
bahwa hadits tersebut menunjukkan untuk membedakan antara darah haid
dan tidak, dilihat dari warna darahnya. Jika warna darahnya hitam maka
itu adalah darah haid, bila tidak maka itu adalah istihadhoh.22
2. Warna merah, maksudnya adalah darah yang berwarna seperti darah
kotor, begitu pula warna turabiyah, yaitu seperti warna tanah. Menurut
mazhab Hanafi warna kemerahan ataupun darah yang berwarna
21Nonon Saribanon, Haid & Kesehatan (Jakarta Selatan: Sekolah Pasca Sarjana
Universitas Nasional, 2016),h.21
22Nonon Saribanon, Haid & Kesehatan, h.22
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kemerahan, adalah darah haid juga. Sedangkan Imam Syafi’i mengatakan
bahwa “itu bukan darah haid.” Dia mengemukakan hadis Fathimah binti
Abu Hubaisy yang telah disebutkan diatas. Sedangkan mazhab Hanafi
berlandaskan dalil yang ada dalam Al-Qur’an “mereka bertanya tentang
haid, katakanlah haid itu kotoran.....“ (alBaqarah:222). Menurut ayat ini
haid adalah kotoran (adza) sedangkan yang namanya kotoran itu tidak
terbatas pada darah yang berwarna hitam saja.
3. Darah berwarna keruh, yaitu antara warna putih dan hitam, maka darah
dengan warna seperti itu, menurut mazhab Hanafi di kategorikan sebagai
darah haid pada hari-hari menjelang berakhirnya haid. Adapun darah
seperti itu yang keluar pada hari-hari pertama haid, menurut Abu Hanifah
dan Muhammad juga dikategorikan sebagai darah haid. Abu Yusuf
berkata, “itu bukan darah haid“. Adapun darah dengan warna kekuning-
kuningan, menurut sebagian pengikut mazhab Hanafi, kalau keluar pada
hari-hari pertama haid adalah darah haid; dan jika keluar pada hari-hari
menjelang berakhirnya haid dan terus keluar setelah itu, maka darah yang
seperti itu bukanlah darah haid. Sedangkan sebagian pengikut mazhab
Hanafi yang lain mengatakan, “sesungguhnya darah keruh dan darah
kekuning-kuningan yang keluar dari rahim wanita secara mutlak
dikatakan sebagai darah haid, asal tidak keluar dari wanita yang tua renta,
berdasarkan bentuk lahiriyah riwayat mereka”. (ensiklopode: 129)
23Pendapat dari mazhab Hanbali, “apabila seorang wanita pada hari-hari
23 Nonon Saribanon, Haid & Kesehatan , h. 22
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biasa haidnya melihat darah berwarna kekuningkuningan atau warna
keruh, maka darah itu adalah darah haid, tetapi jika dia melihatnya setelah
masa berlangsungnya haid, maka dia tidak boleh menghitung dan
mengkategorikannya sebagai darah haid”. Dalil yang dipakai pada
mazhab ini ialah “haid itu kotoran......” sebagaimana tertulis dalam surah
alBaqarah: 222 tersebut di atas. Dari ayat tersebut, berarti sudah dapat
dipastikan bahwa mancakup darah yang berwarna keruh atau
kekuningkuningan yang keluar dari rahim wanita. Pendapat dari mazhab
Maliki yang masyhur terkait dengan darah yang berwarna keruh atau
kekuning-kuningan adalah darah haid, baik hal itu terjadi pada hari-hari
haid ataupun setelah tampaknya tanda-tanda kesucian. Tetapi menurut
sebagian pendapat dari mazhab Maliki “jika darah itu keluar pada hari-
hari haid maka itu adalah darah haid, tetapi jika ia tidak keluar pada hari-
hari tersebut (hari haid) maka bukan darah haid.”
4. Warna hijau, apabila wanita biasa haid dengan warna darahnya hijau
maka dihukum haid. Kemungkinan hal itu bisa terjadi karena gizi buruk.
Apabila dia melihat darahnya tidak berwarna hijau maka tidak dihukumi
darah haid.24
F. Hal-hal yang Haram Dilakukan Wanita Haid
1. Shalat
Hal ini telah disepakati oleh kaum ulama dan tidak ada perbedaan diantara
mereka. Wanita yang sedang haid tidak wajib menunaikan shalat, dan hal ini
24 Nonon Saribanon, Haid & Kesehatan , h. 23
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merupakan kasih sayang Allah kaum perempuan sebab dalam kondisi ini dia sama
dengan kondisi sakit dimana dia mengalami pegal-pegal badan dan pengaruh
psikis dan sakit badan disamping dia harus berkotor-kotor. Saat itu wanita sedang
berada diluar tabiat aslinya.25 Maka Allah mencurahkan sikap lembut-Nya dan
memberi keringanan, menggugurkan kewajiban shalat atasnya dan melarangnya
untuk melakukan shalat itu, agar tidak ada wanita lain yang membantunya dan
memaksakan diri untuk melakukan shalat.
2. Puasa
Sama halnya dengan shalat, puasa tidak wajib dilaksanakan bagi wanita
yang sedang haid. Namun perbedannya dengan shalat bahwa puasa itu diganti
dihari lain sedangkan shalat tidak. Sebab selalu berulang setiap bulan sedangkan
sebagian perempuan mengalami masa haid yang panjang.26
3. Thawaf di Baitullah
Diantara yang diharamkan pada seorang wanita yang sedang haid adalah
melakukan thawaf di Baitullah. Baik itu dilakukan pada saat haji atau umrah atau
thawaf tathawwu’.  Rasulullah memberi keringanan kepada wanita yang sedang
haid untuk keluar dari Mekkah walaupun dia tidak melakukan thawaf wada’.27
4. Jima’
Hal lain yang tidak boleh dilakukan ketika sedang haid adalah Jima’ atau
berhubungan badan antara suami istri. Barang siapa yang melakukan hubungan
25 Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Thaharah (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2004), h.
369
26Y usuf Al-Qaradhawi, Fikih Thaharah , h. 369
27Y usuf Al-Qaradhawi, Fikih Thaharah , h. 370
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ketika sedang haid maka dia telah melakukan dosa besar dan telah bermaksiat
kepada Allah dan Rasul-Nya.28
28 Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Thaharah , h. 371
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BAB III
BIOGRAFI IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM SYAFI’I
A. Biografi Imam Abu Hanifah
Beliau dilahirkan di Kufah tahun 80 Hijriah (699 M). Nama beliau adalah
Nu’man bin Tsabit bin Zauta bin Mah. Beliau lebih dikenal dengan sebutan Abu
Hanifah. Ayah beliau keturunan dari bangsa persi (Kabul-Afganistan), tetapi
sebelum beliau dilahirkan, ayahnya sudah pindah ke Kufah. Oleh karena itu beliau
bukan keturunan bangsa Arab asli, tetapi dari bangsa Ajam (bangsa selain bangsa
Arab) dan beliau dilahirkan ditengah-tengah keluarga berbangsa Persia.
Bapak Abu Hanifah dilahirkan dalam Islam. Bapaknya adalah seorang
pedagang, dan satu keturunan dengan saudara Rasulullah. Neneknya Zauta adalah
suku (bani) Tamim. Sedangkan ibu Hanifah tidak dikenal dikalangan ahli-ahli
sejarah tapi walau bagaimanapun juga ia menghormati dan sangat taat kepada
ibunya.1
Tsabit, adalah seorang pebisnis yang sukses di kota Kufah, tidak heran kita
mengenal Imam Abu Hanifah sebagai seorang pebisnis yang sukses pula
mengikuti jejak sang ayah. Jadi, beliau tumbuh di dalam keluarga yang shaleh dan
kaya. Di tengah tekanan peraturan yang represif yang diterapkan gubernur Irak
Hajjaj bin Yusuf, Imam Abu Hanifah tetap menjalankan bisnisnya menjual sutra
dan pakaian-pakaian lainnya sambil mempelajari ilmu agama.2
1A. Djazuli, Ilmu Fiqh (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2005), h. 125
2A. Djazuli, Ilmu Fiqh, h.125
28
Setelah Abu Hanifah menjadi seorang ulama besar, dan terkenal disegenap
kota-kota besar, serta terkenal disekitar Jazirah Arabiyah pada umumnya, maka
beliau dikenal pula dengan gelar; Imam Abu Hanifah. Setelah ijtihad dan buah
penyelidikan beliau tentang hukum-hukum keagamaan diakui serta diikuti oleh
banyak orang dengan sebutan “Mazhab Imam Hanafi.”3
Ciri-ciri Abu Hanifah yaitu dia berperawakan sedang dan termasuk orang
yang mempunyai postur tubuh ideal, paling bagus logat bicaranya, paling bagus
suaranya saat bersenandung dan paling bisa memberikan keterangan kepada
orang-orang yang diinginkannya. Abu Hanifah berkulit sawo matang dan tinggi
badannya, berwajah tampan, berwibawa dan tidak banyak bicara kecuali
menjawab pertanyaan yang dilontarkan. Selain itu dia tidak mau mencampuri
persoalan yang bukan urusannya. Abu Hanifah suka berpakaian yang baik-baik
serta bersih, senang memakai bau-bauan yang harum dan suka duduk ditempat
duduk yang baik. Abu Hanifah amat suka bergaul dengan saudara-saudaranya dan
para kawan-kawannya yang baik-baik, tetapi tidak suka bergaul dengan
sembarangan orang. Berani menyatakan sesuatu hal yang terkandung didalam hati
sanubarinya, dan berani pula menyatakan kebenaran kepada siapa pun juga, juga
tidak takut dicela ataupun dibenci orang, dan tidak pula gentar menghadapi
bahaya bagaimanapun keadaannya.4
Diantara kegemaran Abu Hanifah adalah mencukupi kebutuhan orang
untuk menarik simpatinya. Sering ada orang lewat, ikut duduk di majlisnya tanpa
sengaja. Ketika dia hendak beranjak pergi, ia segera menghampirinya dan
3A. Djazuli, Ilmu Fiqh, h.125
4Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab (Jakarta: Amzah,
2015), h.13
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bertanya tentang kebutuhannya. Jika dia punya kebutuhan,maka Abu Hanifah
akan memberinya. Kalau sakit, maka akan ia antarkan,. Jika memiliki utang, maka
ia akan membayarkannya sehingga terjalinlah hubungan baik antara keduanya.
1. Masa hidup Abu Hanifah
Abu Hanifah hidup di zaman pemerintahan kerajaan Umawiyah dan
pemerintahan Abbasiyah. Ia lahir di sebuah desa di wilayah pemerintahan
Abdullah bin Marwan dan beliau meninggal dunia pada masa Abu Ja’far Al-
Mansur.
Ketika hidupnya ia dapat mengikuti bermacam-macam pertumbuhan dan
perkembangan ilmu pengetahuan baik di bidang ilmu politik maupun timbulnya
agama. Zaman ini memang terkenal sebagai zaman politik, agama dan ideologi-
ideologi atau isme-isme.5
Waktu terjadi penggantian pemerintahan Umawiyyah pada raja Adhudh,
timbullah fitnah dan kekacauan di dalam negeri. Seruan kaum (Nationalist) Arab
kelihatan dengan nyata dan begitu juga unsur-unsur yang anti pada bangsa asing.
Tekanan-tekanan yang kuat terhadap pemerintah terjadi sehingga bermacam-
macam hal telah timbul. Sering kedengaran isu-isu begitu juga siksaan terhadap
keluarga Rasulullah telah terjadi. Ketika pemerintahan Abbasiyyah ia dapat
mengikuti perselisihan hebat antara mereka yang pro-Abbasiyah dan yang pro-
Umawiyah.
5Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, h. 13
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Bermacam-macam agama dan ideologi telah timbul. Penerjamah buku-buku
menyebabkan pertalian Islam dengan falsafah Yunani (Greck tua) lebih luas dan
begitu juga dengan ideologi Persi dan Hindu.6
Ia hidup dalam satu masyarakat yang kacau balau disebabkan penduduk
waktu itu terdiri dari berbagai suku bangsa seperti Arab, Asing (bukan Arab) Persi
dan Romawi.
2. Pendidikan Imam Abu Hanifah
Sebagaimana kebiasaan orang-orang shaleh lainnya, Abu Hanifah juga telah
menghafal Alquran sedari kecil. Di masa remaja, Imam Abu Hanifah mulai
menekuni belajar agama dari ulama-ulama terkemuka di Kota Kufah. Ia sempat
berjumpa dengan sembilan atau sepuluh orang sahabat Nabi semisal Anas bin
Malik, Sahl bin Sa’d, Jabir bin Abdullah, dll.7
Saat berusia 16 tahun, Abu Hanifah pergi dari Kufah menuju Mekah untuk
menunaikan ibadah haji dan berziarah ke kota Nabi saw. Madinah al-
Munawwaroh. Dalam perjalanan ini, ia berguru kepada tokoh tabi’in, dan sisanya
dari kalangan tabi’ at-tabi’in. Jumlah guru yang demikian banyak tidaklah
membuat kita heran karena beliau banyak menempuh perjalanan dan berkunjung
ke berbagai kota demi memperoleh ilmu agama.
6Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, h.13.
7Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, h.15.
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3. Guru-guru Imam Abu Hanifah
Guru-guru Abu Hanifah yang terkenal di antaranya adalah al-Sya’bin
Hammad bin Abi Sulayman di Kufah, Hasan Basri, di Basrah, Atha’ bin Rabbah
di Mekkah, Sulayman, dan Salim di Madinah.8
Ketika berkunjung ke Madinah untuk kedua kalinya Abu Hanifah bertemu
dengan Muhammad Bagir dari Syi’ah dan putra Imam Bagir yaitu Ja’far al-
Siddiq.beliau mendapat banyak ilmu dari ulama ini.
Hal yang menonjol dari fiqh Imam Abu Hanifah yaitu antara lain:
1. Sangat rasional, mementingkan maslahat dan manfaat.
2. Lebih mudah difahami dari mazhab yang lain.
3. Lebih liberal sifatnya terhadap dzimiz (warga negara yang non-
muslim)
Hal ini bisa difahami karena cara beristinbat Abu Hanifah selalu
memikirkan dan memerhatikan apa yang ada dibelakang nash yang tersurat yaitu
illat-illat dan maksud-maksud hukum. Sedangkan untuk masalah-masalah yang
tidak ada nash-nya beliau gunakan qiyas, istishan dan urf.
4. Murid atau pengikut Imam Abu Hanifah
Di antara murid yang terkenal dari Abu Hanifah adalah yusuf Ya’kub Al-
Ansari, dengan karyanya Al-Kharaj, Al-Athar, dan juga kitab Arras ala siari al-
Auzali. Kemudian muridnya yang lain adalah A-Hazali. A-Hazali tidak banyak
mengarang buku, beliau banyak memberikan pelajaran dengan mengajar secara
lisan.
8Djazuli, Ilmu Fiqh, h.126
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Kemudian Al-Hasan bin Ziad Al-Lu’lu, yang sekaligus menjadi kadli kota
Kufah. Kitab karangan beliau adalah Al-Qadhi, Al-Khisal, Ma’ani Al-Iman, An-
Nafaqat, Al-Kharaj, Al-Fara’idh, Al-Wasaya dan Al-Amani.
5. Karya Imam Abu Hanifah
Diantara karya kitab yang ditulis oleh Abu Hanifah adalah9 :
1. Asy-Syurut: yang membahas tentang perjanjian
2. Al-Fara’id: yang khusus membicarakan masalah waris dan segala
ketentuannya menurut hukum Islam.
3. Al-Fiqh al-Akbar: yang membahas ilmu kalam dan teologi dan diberi
syarah (penjelasan) oleh Imam Abu Mansur Muhammad al-Maturidi
dan Imam Abu al-Muntaha al-Maula Ahmad bin Muhammad al-
Maghnisawi.
Ciri khas dari fiqh Imam Abu Hanifah adalah berpijak pada kemerdekaan
berkehendak, karena bencana paling besar yang menimpa adalah manusia adalah
pembatasan atau perampasan kemerdekaan, dalam pandangan syariat wajib
dipelihara. Pada satu sisi sebagian manusia sangat ekstrim menilainya sehingga
beranggapan bahwa Abu Hanifah mendapatkan seluruh hikmah dari Rasulullah
SAW melalui mimpi atau pertemuan fisik.10
9Djazuli, Ilmu Fiqh, h.131
10Djazuli, Ilmu Fiqh, h.132
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B. Biografi Imam al-syafi’i (150-204H-757-822M)
1. Kelahiran Imam Syafi’i
Beliau adalah Muhammad bin Idris bin Abbas bin Usman bin Syafi’i bin
as-Sa’ib bin Ubaid bin Abdu Yaziz bin Hasyim bin Muthalib bin Abdu Manaf.
Silsilah imam Al-Syafi’i dari ayahnya bertemu dengan silsilah Nabi Muhammad
SAW.,pada Abdu Manaf.Oleh karena itu,beliau termasuk suku Quraisy.Ibunya
dari suku al-Azdi di Yaman. Beliau dilahirkan di Ghaza, salah satu kota di
Palestina pada tahun 150 H. Ayahnya meninggal ketika beliau masih bayi.
Sehingga al-Syafi’I dibesarkan dalam keadaan yatim dan fakir.11
Muhammad bin Idris ketika berumur kurang 10 tahun dibawa oleh ibunya
ke Mekkah, ketika itu beliau telah hafal Al-Qur’an. Di Mekkah beliau banyak
mendapatkan hadits dari ulama-ulama hadits. Karena kefakirannya sering
memungut kertas-kertas yang telah dibuang kemudian dipakainya untuk menulis.
Ketika semangatnya untuk menuntut ilmu makin kuat dan menyadari bahwa Al-
Qur’an itu bahasanya sangat indah dan maknanya sangat dalam, maka beliau pergi
ke Kabilah Hudzail untuk mempelajari dan mendalami Sastra Arab serta
mengikuti saran hidup Muhammad SAW.,pada masa kecilnya. Di sana beliau
sampai hafal ”sepuluh ribu bait syair-syair Arab”.12
Di Mekkah Muhammad bin Idris berguru kepada sufyan bin uyainah dan
kepada muslim bin Khalid. Setelah itu pergi ke Madinah untuk berguru kepada
Imam Malik. Sebelum pergi ke Madinah beliau telah membaca dan hafal kitab al-
Muwatha. Beliau membawa surat dari wali Mekkah ditujukan untuk wali madinah
11 Djazuli, Ilmu Fiqh , h.130
12Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, h. 20
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agar mudah bertemu dengan Imam Malik. Pada waktu itu Muhammad bin Idris
sudah berumur 20 tahun. Kemudian berguru kepada Imam Malik selama 7 tahun.
Karena terdesak oleh kebutuhan hidupnya, Imam syafi’i kemudian bekerja
di Yaman. Tragedi pernah menimpanya sewaktu bekerja di Yaman,ia dituduh
terlibat gerakan syi’ah sehingga dihadapkan kepada Khalifah Harun Al-Rasyid di
Baghdad. Oleh karena ilmunya yang tinggi dan atas bantuan Muhammad bin
Hasan Asyaibani (muruid Abu Hanifah), beliau tidak dijatuhi hukuman dan
bahkan kemudian berguru kepada Muhammad bin Hasan Asyaibani serta
bertempat tinggal dirumahnya.
Muhammad bin Hasan Asyaibani pernah belajar kepada Imam Malik
selama 3 tahun. Dari Muhammad bin Hasan Asyaibani beliau mendapat pelajaran
Fiqh Imam Abu Hanifah selama dua tahun. Kemudian kembali lagi ke Mekkah.
Pada kesempatan musim Haji beliau bertemu dengan ulama-ulama yang pergi ke
Mekkah naik Haji dari seluruh dunia Islam.Dengan demikian Figh Imam Syafi’i
menyebar diseluruh wilayah islam.13
Beliau bermukim di Mekkah selama tujuh tahun. Kemudian pada tahun
195H,kembali lagi ke Baghdad dan sempat berziarah ke kuburan Abu Hanifah
ketika itu umurnya 45 tahun. Di Baghdad beliau memberikan pelajaran kepada
murid-muridnya. Di antara muridnya yang sangat terkenal adalah Ahmad Ibn
Hanbal yang sebelumnya pernah bertemu dengan Imam Syafi’i di Mekkah.
Ahmad bin Ibn Hanbal sangat mengagumi kecerdasan yang kekuatan daya ingat
Imam Syafi’i serta kesederhanaan dan keikhlasannya dalam bersikap. Setelah dua
13Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, h. 20
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tahun di Baghdad,kembali lagi ke Madinah tetapi tidak lama dan pada tahun
198H,beliau kembali ke Baghdad, selanjutnya terus kemesir dan sampai di Mesir
tahun 199H.
Di Mesir beliau memberi pelajaran fatwa-fatwanya kemudian terkenal
dengan nama Qaul Jadid. Sedangkan fatwanya waktu di Baghdad disebut Qaul
Qadim. Imam Al-Syafi’i meninggal di Mesir pada tahun 204 H dan 822 M. Pada
waktu meninggal Imam Al-Syafi’i, Gubernur Mesir ikut memandikan dan
menyalatkan jenazahnya.14
Dari riwayat hidupnya tampak juga bahwa Imam al-Syafi’i adalah seorang
ulama besar yang mampu mendalami serta menggabungkan antara metode ijtihad
Imam Malik dan metode Imam Abu Hanifah, sehingga menemukan metode
ijtihadnya sendiri yang mandiri. Beliau sangat hati-hati dalam berfatwa, sehingga
dalam fatwanya itu ada keseimbangan antara rasio dan rasa.
Bagi Imam Syafi’i ibadah itu harus membawa kepuasan dan ketenangan
dalam hati. Untuk itu diperlukan kehati-hatian. Oleh karena itu, konsep ikhtiyat
(prinsip kehati-hatian) mewarnai pemikiran Imam Syafi’i.
Dari riwayat hidupnya tampak juga bahwa Imam al-Syafi’i menghindari
perselisihan dengan pemegang kekuasaan pada masa itu. Hal ini tidak berarti
bahwa Imam Syafi’i tidak menentang perbuatan-perbuatan maksiat. Ini
dibuktikan, misalnya beliau pernah menolak tawaran Khalifah untuk menjadi
Qadi.
14 Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, h. 22
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Ulama besar yang bermazhab al-Syafi’i diantaranya adalah: Ar-Robi al-
Murodi, Yusuf bin Yahya al-Buwaiti, al-Mujani, Abdullah al-Juwaeni, al-Ghozali,
Ar-Razi, Abu Izak Asyirozi, Ijudin bin Abdi as-Salam, Taqiyuddin Asubki, Al-
Mawardi, Taqiyuddin bin Daqiqil’id, an-Nawawi, dan masih banyak lainnya.
2. Kitab-kitab Imam Syafi’i
Menurut setengah ahli sejarah, Imam Syafi’i banyak menyusun dan
mengarang kitab-kitab. Beliau menyusun 13 buah kitab dalam beberapa bidang
ilmu pengetahuan yaitu seperti ilmu fiqih, tafsir, ilmu usul dan sastra dan lain-
lain. 15
Diantara kitab Imam Syafi’i ialah “Ar-Risalah” yang membahas tentang
ilmu ushul fiqih. Beliau menyusun kitab Ar-Risalah sebagai penerimaan Abdur
Rahman bin Al-Mahdi, beliau adalah seorang imam dalam ahli hadits pada masa
itu.
Diantara kitab karangan Imam Syafi’i juga adalah kitab “Al-Umm”. Al-
Umm ialah sebuah kitab yang luas dan tinggi dalam ilmu fiqih. Diantara kitab
Imam Syafi’i juga adalah Al-Wasaya Al-Kabirah, Ikhtilaf Ahlil Irak. Wasiyyatus
Syafi’i, Jami’ Al- Ilm, Ibtal Al-Istihsan, Jami’ Al-Mizani Al-Kabir, Jami’ Al-
Mizani As-Shagir, Al-Amali, Muktasar Ar-Rabi’ wal Buwaiti, Al-Imla dan lain-
lain.16
3. Murid Imam Syafi’i
Murid-murid Imam Syafi’i ialah:
15Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, h.160
16Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, h.160
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Mekah: Abu Bakar al-Humaidi, Ibrahim bin Muhammad Al Abbas, Abu Bakar
Muhammad bin Idris, Musa bin Abi Al-Jarud.
Baghdad: Al-Hasan As-Sabah Az-Za’farani, Al-Husain bin Ali Al-Karabisi, Abu
Thur Al-Kulbi dan Ahmad bin Muhammad Al-Asy’ari Al-Basri,
Mesir: Humalah bin Yahya, Yusuf bin Yahya Al-Buwaiti, Ismail bin Yahya Al-
Mizani, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim dan Ar-Rabi’ bin Sulaiman
Al-Jizi.17
Ahmad bin Hambal adalah murid Imam Syafi’i yang termahsyur, yang
paling banyak menghadiri majlis pelajaran Imam Syafi’i dan hal inilah yang
membuat Az-Zafrani berkata: Pada tiap-tiap aku menghadiri majlis Imam Syafi’i
maka aku dapati Ahmad bin hambal selalu bersama di majlis tersebut.
Masjid Al-Haram di Mekah adalah tempat mengajar Imam Syafi’i pada
musim Haji dan lain-lain. Banyak orang yang datang mendengar syarahannya dan
disinilah Ahmad bin Hambal menemuinya, dan belajar dengannya. Sebagai dalil
pada pertemuannya tersebut; pada suatu masa Ishak bin Rahuwaih berada di
majlis Sufyan bin Uyainah untuk menyalin darinya hadits-hadits Amru bin Dinar,
tiba-tiba Ahmad bin Hambal datang kepadanya dan berkata: Bangunlah wahai
Aba Ya’kub supaya aku perkenalkan kepadamu seorang lelaki yang belum pernah
engkau lihat orang yang sebandingnya.18
Kemudian Ishak bangun dan mengikutinya menuju ke kawasan telaga
Zam-zam, tiba-tiba kelihatan di sana seorang lelaki yang berpakaian putih,
mukanya hitam kemerahan dan beliau seorang yang berakal waras, dan beliau
17Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, h. 22
18Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, h.22
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ialah Imam Syafi’i,aku meminta Ishak duduk berdekatan dengannya. Ahmad bin
Hambal berkata kepada Syafi’i wahai Abu Abdullah ini adalah Ishak bin
Rahuwaih “Al-Hanzali”.
Imam Syafii mengelu-elukan Ishak. Kemudian Ishak bercakap-cakap
tentang ilmu dan hukum-hukum. Beliau tercengang dengan kekuatan Imam
Syafii. Ahmad bin Hambal berkata kepada Ishak: Wahai Abu Yakub contohilah
orang ini karena aku belum pernah temui seorang manusia yang alim selainnya.
4. Sifat-sifat Imam Syafi’i
Imam Syafii adalah seorang yang cakap rupa parasnya, badannya tinggi
serta tengkuknya jenjang. Warna kulitnya hitam kemerahan, suaranya merdu dan
baik manusia menangis tatkala pembacaan ayat Al-Quran darinya.
Imam Syafii seorang yang mengetahui tentang ilmu kedokteran dan
seorang yang mahir mamanah serta cakap menunggang kuda. Beliau juga seorang
yang cakap pemikirannya, kuat ingatannya, luas wawasan dan pikirannya, sangat
fasih lidahnya, luas penerangan serta kuat imannya.
Di antara akhlak dan budi pekerti yang dimiliki oleh Imam Syafii adalah
menjaga muruah, lembut dan murah hati. Pada suatu ketika Imam Syafii datang ke
Mekah, beliau membawa uang sebanyak sepuluh ribu dinar, ketika sampai di
Mekah beliau membagi-bagikan semua uangnya.
Imam Syafii adalah seorang yang mengikuti kebenaran dimana saja ia
berada, beliau pun tidak segan atau malu kembali kepada kebenaran apabila beliau
ditentang. Di antara ketegasan Imam Syafii ialah berpegang pada kebenaran dan
kejujurannya dalam bidang ilmu pengetahuan beliau tidak sekali-kali dengan
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persahabatan atau keluarga bahkan beliau tetap patuh kepada kebenaran, beliau
mendahulukan keridlaan Allah dari keridlaan orang lain.
C. Metode Istinbath Imam Abu Hanifah dan Imam Syafii
1. Metode Istinbath Imam Abu Hanifah
Pada masa Abu Hanifah terdapat empat sahabat, mereka adalah: Anas bin
Malik, Abdullah bin Abu Aufa, Sahl bin Sa’ad dan Abu Thufail, mereka adalah
sahabat-sahabta yang paling akhir wafat, namun abu Hanifah tidak Berguru
kepada mereka. Mengapa tidak berguru kepada mereka?, mungkin diantara
mereka ada yang sudah wafat sedang abu hanifah masih kecil, seperti Abdullah
bin Aufa yang meninggal pada tahun 87 hijriyah sehinggga umur abu hanifah
pada waktu itu baru 7 tahun, dan seperti abu Sahl bin Sa’ad yang wafat tahun 88
atau 91 hijriyah dan umur Imam Hanafi baru berumur 11 tahun. Sementara Anas
bin Malik wafat pada tahun 90 atau 92 atau 95 hijriyah dank ala itu abu Hanifah
berumur 15 tahun dan belum mulai mencari ilmu, ketika itu beliau masih
berdagang.
Sampai akhir hayatnya, Imam Abu Hanifah belum mengkodifikasikan
metode penetapan hukum yang digunakannya, meskipun secara praktis dan
aplikatif telah diterapkannya dalam menyelesaikan beberapa persoalan hukum.
Thaha Jabir Fayadl al-‘Ulwani, sebagaimana yang dikutip oleh Jaih Mubarok,
membagi cara ijtihad Imam Abu Hanifah menjadi dua cara: cara ijtihad yang
pokok dan cara ijtihad yang merupakan tambahan. Cara ijtihadnya yang pokok
dapat dipahami dari ucapan beliau sendiri, yaitu:19
19A. Djazuli, Ilmu Fiqh,h.132
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“Sesungguhnya aku (Abu Hanifah) merujuk kepada Al-Qur’an apabila aku
mendapatkannya; apabila tidak ada dalam Al-Qur’an, aku merujuk kepada sunnah
Rasulullah SAW dan atsar yang shahih yang diriwayatkan oleh orang-orang
tsiqah. Apabila aku tidak mendapatkan dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah,
aku merujuk kepada qaul sahabat, (apabila sahabat ikhtilaf), aku mengambil
pendapat sahabat yang mana saja yang kukehendaki, aku tidak akan pindah dari
pendapat yang satu ke pendapat sahabat yang lain. Apabila didapatkan pendapat
Ibrahim, Al-Musayyab, serta yang lainnya, aku berijtihad sebagaimana mereka
berijtidad.”20
Sahal ibn Muzahim, sebagaimana yang dikutip oleh Hasbi ash-Shiddieqy,
menerangkan bahwa dasar-dasar (sumber-sumber) hukum Abu Hanifah dalam
menegakkan fiqih adalah: “Abu Hanifah memegangi riwayat orang yang
terpercaya dan menjauhkan diri dari keburukan serta memperhatikan muamalat
manusia dan adat serta ‘uruf mereka itu. Beliau memegang Qiyas. Kalau tidak
baik dalam satu-satu masalah didasarkan kepada Qiyas, beliau memegangi
istihsan selama yang demikian itu dapat dilakukan. Kalau tidak, beliau berpegang
kepada adat dan ‘uruf. Ringkasnya, dasar (sumber-sumber) hukum Abu Hanifah,
ialah:
a. Al-Qur’an
b. Sunnah Rasulullah SAW (hadits) dan atsar-atsar yang shahih yang telah
masyhur di antara para ulama.
c. Fatwa-fatwa para sahabat
20A. Djazuli, Ilmu Fiqh, h.132
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d. Qiyas.
e. Istihsan.
f. Adat dan ‘urf masyarakat.
Abu Hanifah tidak bersikap fanatik terhadap pendapatnya. Ia selalu
mengatakan, “Inilah pendapat saya dan kalau ada orang yang membawa pendapat
yang lebih kuat, maka pendapatnya itulah yang lebih benar.” Pernah ada orang
yang berkata kepadanya, “Apakah yang engkau fatwakan itu benar, tidak
diragukan lagi?”. Ia menjawab, “Demi Allah, boleh jadi ia adalah fatwa yang
salah yang tidak diragukan lagi.21
Dari keterangan di atas, tampak bahwa Imam Abu Hanifah dalam
beristidlal atau menetapkan hukum syara’ yang tidak ditetapkan dalalahnya secara
qath’iy dari Al-Qur’an atau dari hadits yang diragukan keshahihannya, ia selalu
menggunakan ra’yu. Ia sangat selektif dalam menerima hadits. Imam Abu
Hanifah memperhatikan muamalat manusia, adat istiadat serta ‘urf mereka. Beliau
berpegang kepada Qiyas dam apabila tidak bisa ditetapkan berdasarkan Qiyas,
beliau berpegang kepada istihsan selama hal itu dapat dilakukan. Jika tidak, maka
beliau berpegang kepada adat dan ‘urf. Dalam menetapkan hukum, Abu Hanifah
dipengaruhi oleh perkembangan hukum di Kufah, yang terletak jauh dari Madinah
sebagai kota tempat tinggal Rasulullah SAW yang banyak mengetahui hadits. Di
21https://siswady.wordpress.com/makalah/sistem-istinbath-hukum-empat-
imam-mazhab/(pada tanggal 15 Agustus 2018)
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Kufah kurang perbendaharaan hadits. Di samping itu, kufah sebagai kota yang
berada di tengah kebudayaan Persia, kondisi kemasyarakatannya telah mencapai
tingkat peradaban cukup tinggi.
Oleh sebab itu banyak muncul problema kemasyarakatan yang
memerlukan penetapan hukumnya. Karena problema itu belum pernah terjadi di
zaman Nabi, atau zaman sahabat dan tabi’in, maka untuk menghadapinya
memerlukan ijtihad atau ra’yu. Di Kufah, sunnah hanya sedikit yang diketahui di
samping banyak terjadi pemalsuan hadits, sehingga Abu Hanifah sangat selektif
dalam menerima hadits, dan karena itu maka untuk menyelesaikan masalah yang
aktual, beliau banyak menggunakan ra’yu.
2. Metode Istinbath Imam Syafi’i
Imam Syafi’i sebagai imam rihalah fi thalab al-fiqh, pernah pergi ke Hijaz
untuk menuntut ilmu kepada Imam Malik dan pergi ke Irak untuk menuntut ilmu
kepada Muhammad ibn Al-Hasan, salah seorang murid Imam Abu Hanifah.
Karena itu, meskipun Imam Syafi’i digolongkan sebagai seorang yang beraliran
ahlul hadits, namun pengetahuannya tentang fiqh ahlu al-ra’yu tentu akan
memberikan pengaruh kepada metodenya dalam menetapkan hukum.22
Menurut Musthafa al-Siba’iy bahwa Imam Syafi’ilah yang meletakkan
dasar pertama tentang kaidah periwayatan hadits, dan ia pula yang
mempertahankan Sunnah melebihi gurunya, yaitu Imam Malik bin Anas. Dalam
bidang hadits, Imam Syafi’i berbeda dengan Imam Abu Hanifah dan Imam Malik
bin Anas. Menurut Imam Syafi’i, apabila suatu hadits sudah shahih sanadnya dan
22Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab,h.29
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mustahil (bersambung sanadnya) kepada Nabi SAW., maka sudah wajib
diamalkan tanpa harus dikaitkan dengan amalan ahlul Madinah sebagaimana yang
disyaratkan Imam Malik dan tidak pula perlu ditentukan syarat yang terlalu
banyak dalam penerimaan hadits, sebagaimana yang disyaratkan oleh Imam Abu
Hanifah. Karena itu, Imam Syafi’i dijuluki sebagai Nashir As-Sunnah (Penolong
Sunnah).23
Imam Syafi’i mempunyai dua pandangan, yang dikenal dengan qaul al-
qadim dan qaul al-jadid. Qaul Qadim terdapat dalam kitabnya yang berjudul Al-
Hujjah, yang dicetuskan di Irak. Qaul Jadid terdapat dalam kitabnya yag berjudul
Al-Umm, yang dicetuskan di Mesir.
Qaul qadim Imam Syafi’i merupakan perpaduan antara fiqh Irak yang
bersifat Rasional dan fiqh ahlul hadits yang bersifat tradisional. Tetapi fiqh yang
demikian akan lebih sesuai dengan ulama-ulama yang datang dari berbagai negara
Islam ke Mekkah pada saat itu, mengingat situasi dan kondisi negara-negara yang
sebagian ulamanya datang ke Mekkah pada waktu itu berbeda-beda satu sama
lain. Qaul jadid dicetuskan setelah bertemu dengan para ulama Mesir dan
mempelajari fiqh dan hadits dari mereka serta adat istiadat, situasi dan kondisi di
Mesir pada waktu itu, sehingga Imam Syafi’i merubah sebagian hasil ijtihadnya
yang telah difatwakannya di Irak.
Beberapa contoh pendapat Qaul Qadim dan Qaul Jadid antara lain:
a. Air yang terkena najis. Qaul Qadim: air yang sedikit dan kurang dari dua
kullah, atau kurang dari ukuran yang telah ditentukan, tidak dikategorikan air
23Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab,h.29
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mutanajjis selama air itu tidak berubah. Qaul Jadid: air yang sedikit dan kurang
dari dua kullah, atau kurang dari ukuran yang telah ditentukan, tidak
dikategorikan air mutanajjis apakah air itu berubah atau tidak.
b. Zakat buah-buahan. Qaul Qadim: wajib mengeluarkan zakat buah-buahan,
walaupun yang tidak tahan lama. Qaul Jadid: tidak wajib mengeluarkan zakat
buah-buahan yang tidak tahan lama.
c. Membaca talbiyah dalam thawaf. Qaul Qadim: sunat hukumnya membaca
talbiyah dalam melakukan thawaf. Qaul Jadid: tidak sunat membaca talbiyah
dalam melakukan thawaf.24
Adapun pegangan Imam Syafi’i dalam menetapkan hukum adalah Al-
Qur’an, Sunnah, Ijma’ dan Qiyas. Hal ini sesuai dengan yng disebutkan Imam
Syafi’i dalam kitabnya, Ar-Risalah, sebagai berikut:
“Tidak boleh seseorang mengatakan dalam hukum selamanya, ini halal,
ini haram, kecuali ada pengetahuan tentang itu. Pengetahuan itu adalah kitab suci
Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’, dan Qiyas.”
Pokok pikiran yang dapat dipahami dari perkataannya yang tercantum
dalam kitab Al-Umm, sebagai berikut:
“Dasar utama dalam menetapkan hukum adalah Al-Qur’an dan Sunnah.
Jika tidak ada, maka dengan mengqiyaskan kepada Al-Qur’an dan Sunnah.
Apabila sanad hadits bersambung sampai kepada Rasulullah dan shahih
sanadnya, maka itulah yang dikehendaki. Ijma’ sebagai dalil adalah lebih kuat
khabar ahad dan hadits menurut dzahirnya. Apabila suatu hadits mengandung
24Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab,h.30
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arti lebih dari satu pengertian, maka arti yang dzahirlah yang utama. Kalau
hadits itu sama tingkatannya, maka yang lebih shahihlah yang lebih utama.
Hadits Munqathi’ tidak dapat dijdikan dalil kecuali jika diriwayatkan oleh Ibnu
Al-Musayyab. Suatu pokok tidak dapat diqiyaskan kepada pokok yang lain dan
terhadap pokok tidak dapat dikatakan mengapa dan bagaimana, tetapi kepada
cabang dapat dikatakan mengapa. Apabila sah mengqiyaskan cabang kepada
pokok, maka qiyas itu sah dan dapat dijadikan hujjah.”25
Dari perkataan beliau tersebut, dapat diambil kesimpulan, bahwa pokok-
pokok pikiran beliau dalam mengistinbathkan hukum adalah :
1. Al-Qur’an dan Sunnah
Imam Syafi’i memandang Al-Qur’an dan Sunnah berada dalam satu
martabat. Beliau menempatkan Sunnah sejajar dengan Al-Qur’an, karena menurut
beliau, Sunnah ini menjelaskan Al-Qur’an, kecuali hadits ahad tidak sama
nilainya dengan Al-Qur’an dan hadits mutawatir. Di samping itu, karena Al-
Qur’an dan Sunnah keduanya adalah wahyu, meskipun kekuatan Sunnah secara
terpisah tidak sekuat seperti Al-Qur’an.26
Dalam pelaksanaannya, Imam Syafi’i menempuh cara; bahwa apabila di
dalam Al-Qur’an sudah tidak ditemukan dalil yang dicari, ia menggunakan hadits
mutawatir. Jika tidak ditemukan dala hadits mutawatir, ia menggunaka khabar
ahad. Jika tidak ditemukan dalil yang dicari dengan kesemuanya itu, maka dicoba
untuk menetapka hukumm berdasarkan dzahir Al-Qur’an atau sunnah secara
25Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab,h.30
26 https://siswady.wordpress.com/makalah/sistem-istinbath-hukum-empat-
imam-mazhab/(pada tanggal 15 Agustus 2018)
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berturut. Dengan teliti ia mencoba menemukan mukhashshish dari Al-Qur’an dan
Sunnah. Selanjutnya menurut Sayyid Muhammad Musa dalam kitabnya Al-
Ijtihad, Imam Syafi’i jika tidak menemukan dalil dari dzahir nash Al-Qur’an dan
Sunnah serta tidak ditemukan mukhashshishnya, maka ia mencari apa yang
pernah dilakukan Nabi atau keputusan Nabi. Kalau tidak ditemukan juga, maka ia
dicari lagi bagaimana pendapat para sahabat. Jika ditemukan ada Ijma’ dari
mereka tentang hukum masalah yang dihadapi, maka hukum itulah yang dipakai.
Imam Syafi’i walaupun berhujjah dengan hadits ahad, namun beliau tidak
menempatkan sejajar dengan Al-Qur’an dan Hadits Mutawatir. Imam Syafi’i
dalam menerima hadits ahad mensyaratkan sebagai berikut:
a. Perawinya terpercaya.
b. Perawinya berakal, memahami apa yang diriwayatkan.
c. Perawinya benar-benar mendengar sendiri hadits itu dari orang yang
menyampaikan kepadanya.
d. Perawi itu tidak menyalahi para ahli ilmu yang juga meriwayatkan hadits itu.
2. Ijma’
Imam Syafi’i mengatakan, bahwa ijma’ adalah hujjah dan ia menempatkan
ijma’ ini sesudah Al-Qur’an dan Sunnah sebelum qiyas. Imam Syafi’i menerima
ijma’ sebagai hujjah dalam masalah-masalah yang tidak diterangkan dalam Al-
Qur’an dan Sunnah.
Ijma’ menurut pendapat Imam Syafi’i adalah ijma’ ulama pada suatu masa
di seluruh dunia Islam, bukan ijma’ suatu negeri saja dan bukan pula ijma’ kaum
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tertentu saja. Namun Imam Syafi’i mengakui bahwa ijma’ sahabat merupakan
ijma’ yang paling kuat.
Ijma’ yang dipakai Imam Syafi’i sebagai dalil hukum itu adalah ijma’ yag
disandarkan kepada nash atau ada landasan riwayat dari Rasulullah. Secara tegas
ia mengatakan, bahwa ijma’ yang berstatus dalil hukum itu adalah ijma’ sahabat.27
Imam Syafi’i membagi pendapat sahabat kepada tiga bagian. Pertama,
sesuatu yang sudah disepakati, seperti ijma’ mereka untuk membiarkan lahan
pertanian hasil rampasan perang tetap dikelola oleh pemiliknya. Ijma’ seperti ini
adalah hujjah dan termasuk dalam keumumannya serta tidak dapat dikritik.
Kedua, pendapat seorang sahabat saja dan tidak ada yang lain dalam suatu
masalah, baik setuju atau menolak, maka imam Syafi’i tetap mengambilnya.
Ketiga, masalah yang mereka berselisih pendapat, maka dalam hal ini imam
Syafi’i akan memilih salah satunya yang paling dekat dengan Alquran, sunnah
atau ijma’, atau menguatkannya dengan qiyas yang lebih kuat dan beliau tidak
akan membuat pendapat baru yang bertentangan dengan pendapat yang sudah ada.
Imam Syafi’i hanya mengambil ijma’ sharih sebagai dalil hukum dan
menolak ijma’ sukuti menjadi dalil hukum. Alasan menerima ijma’ sharih, karena
kesepakatan itu disandarkann kepada nash dan berasal dari semua mujtahid secara
jelas dan tegas sehingga tidak mengandung keraguan. Sementara alasannya
menolak ijma’ sukuti, karena tidak merupakan kesepakatan semua mujtahid.
Diamnya sebagian mujtahid menurutnya belum tentu menunjukkan setuju.
Contoh Ijma’ sahabat yaitu shalat tarawih 20 rakaat.
27Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab,h.31
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3. Qiyas
Imam Syafi’i menjadikan qiyas sebagai hujjah dan dalil keempat setelah Al-
Qur’an, Sunnah dan Ijma’ dalam menetapkan hukum. Qiyas menurut para ahli
hukum Islam berarti penalaran analogis, yaitu pengambilan kesimpulan dari
prinsip tertentu, perbandingan hukum permasalahan yang baru dibandingkan
dengan hukum yang lama, contoh yang diberikan oleh Imam Syafi’i, yaitu zakat
beras, tulang babi dan lain-lain.
Imam Syafi’i adalah mujtahid pertama yang membicarakan qiyas dengan
patokan kaidahnya dan menjelaskan asas-asasnya. Sedangkan mujtahisd
sebelumnya sekalipun telah menggunakan qiyas dalam berijtihad, namu belum
membuat rumusan patokan kaidah dan asas-asasnya, bahkan dalam praktik ijtihad
secara umum belum mempunyai patokan yang jelas, hingga sulit diketahui mana
hasil ijtihad yag benar dan mana yang keliru.
Sebagai dalil pengguaan qiyas, Imam Syafi’i mendasarka pada Firman
Allah QS. An-Nisa’: 59.
“kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya)....”
Maksud “kembalikan pada Allah dan Rasulnya” itu ialah qiyaskanlah
kepada salah satu dari Al-Qur’an atau Sunnah. Selain itu, dalam menetapkan
qiyas sebagai hujjah, berdasarkan hadits tentang dialog Rasulullah dengan Mu’az
bin Jabal, ketika ia diutus ke Yaman.
Musthafa Muhammad Asy-Syak’ah, dalam kitabnya Islamu Bila
Madzahib menjelaskan metode istibath hukum Imam Syafi’i, sebagai berikut
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a. Imam Syafi’i mendasari Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’ dan Qiyas sebagai
sumber pokok dalam menetapkan hukum.
Abu Tsur menyatakan bahwa Imam Syafi’i memahami adanya nash yang umum,
tetapi bermakna khusus, dan sebaliknya nash yang khusus, tetapi bermakna
umum.
Contoh ijtihad:
ءﺎّﺴﻨﻟا ﻢﺘّﻘﻠط اذا ّﻲّﺒﻨﻟاﺎّﮭﯾﺎﯾ
Ayat di atas, menurut Syafi’i, ditujukan kepada Nabi, tetapi maksudnya adalah
semua manusia. Metode seperti ini merupakan metode baru dalam ilmu fiqh dan
ushul, dan umat Islam pada umumnya tidak mengenalnya sebelum datangnya
Imam Syafi’i.28
b. Fiqh Syafi’i merupakan campuran antara fiqh ahlu ra’yi dengan fiqh ahlul
hadits.
c. Dalam pandangan Syafi’i, pendekatan ahlul hadits lebih jelas dalam masalah
ushul.
d. Fiqh Syafi’i menggunakan ijma’ sebagai dasar penetapan hukum.
e. Syafi’i juga mengukuhkan qiyas sebagai dasar mazhab.
f. Syafi’i menolak penggunaan kaidah istihsan.29
28Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab,h.31
29https://siswady.wordpress.com/makalah/sistem-istinbath-hukum-empat-
imam-mazhab/(pada tanggal 15 Agustus 2018)
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BAB IV
PANDANGAN IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM SYAFII TENTANG
BATASAN MENJAUHI ISTRI YANG SEDANG HAID
A. Batas Menjauhi Istri yang Sedang Haid menurut Imam Abu Hanifah dan
Imam Syafii
Tak dapat dipungkiri bahwa berhubungan seksual merupakan aktivitas
yang “paling menyenangkan” bagi banyak orang. Selain meningkatkan
keharmonisan rumah tangga, hubungan seksual juga meningkatkan kesehatan
anggota tubuh, terutama jantung. Akan tetapi, aktivitas ini kadang terhenti karena
istri menstruasi. 1
Dalam kitab Matnul Ghayah wat Taqrib, Abu Syujak menyebutkan,
menstruasi (haid) adalah darah yang keluar dari kemaluan perempuan dengan cara
sehat, bukan karena melahirkan. Warnanya hitam kemerah-merahan, dan
menyengat (terasa panas).
Sedangkan dalam dunia medis, menstruasi adalah proses keluarnya darah
dari dalam rahim yang terjadi karena luruhnya lapisan dinding rahim bagian
dalam yang banyak mengandung pembuluh darah dan sel telur yang tidak dibuahi.
Proses ini tidak jarang dibarengi dengan nyeri perut, akibat dari kontraksi otot
perut ketika mengeluarkan darah dari dalam rahim.
1https://www.nu.or.id/post/read/92124/sanksi-hubungan-badan-saat-istri-haid-
atau-nifas, (tanggal 15 Agustus 2018).
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Al-Qur’an menggambarkan hakikat menstruasi dalam surat Al-Baqarah ayat 222:
                 
Terjemahnya :
“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah: ‘Haid itu adalah
suatu kotoran’. Oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhkan diri dari
wanita di waktu haid.”2
Ayat tersebut menegaskan bahwa menstruasi merupakan kotoran,
karenanya kita disuruh untuk menjauhkan diri dari istri di waktu menstruasi. Dari
sini, para ulama sepakat keharaman menyetubuhi (jimak/penetrasi) istri.
Hanya saja, para ulama berbeda pendapat jika seorang suami menggauli
istrinya yang sedang menstruasi, dengan cara bersenang-senang pada selain
vagina. Atau dalam bahasa lain, para ulama berbeda pendapat tentang anggota
tubuh istri yang harus dijauhi saat menstruasi.
Pertama, Imam Ibnu Abbas dan Abidah Al-Salmani mengatakan, seorang
suami harus menjauhi seluruh anggota tubuh istrinya saat menstruasi. Artinya, ia
tidak boleh menggauli istrinya dengan cara apa pun. Mereka berpedoman pada
generalitas (keumuman) ayat di atas. Ayat itu secara umum memerintahkan
menjauhi istri ketika menstruasi, dan tidak menyebutkan secara rinci anggota
tubuh mana yang harus dijauhi.
Kedua, mayoritas ulama, meliputi Imam Malik, Imam Auza’i dan Imam
Abu Hanifah menegaskan bahwa anggota tubuh istri yang harus dijauhi adalah
2Kementrian Agama RI,Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Mikraj Khazanah Ilmu,
2010), h.35
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anggota tubuh antara lutut dan pusar. Dengan demikian, suami boleh menggauli
istri pada selain anggota tubuh dimaksud. Mereka berpegangan pada hadits
riwayat Malik dari Zaid bin Aslam:
“Bahwasanya seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam seraya berkata: Apakah yang dihalalkan bagiku dari istriku yang sedang
haid? Beliau bersabda: “Hendaklah engkau kencangkan sarungnya, kemudian
dibolehkan bagimu bagian atasnya.” (Al-Muwaththa’, Nomor 143).3
Mereka juga berpedoman pada hadits Maimunah riwayat Muslim:
Dari Maimunah, ia berkata: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menggauli
istri-istrinya di atas sarung, sedangkan mereka dalam keadaan haid.” (Shahih
Muslim, Nomor 294).
Ketiga, Imam Tsauri, Muhammad bin Al-Hasan, dan ulama mazhab
Syafi’i menyatakan, anggota tubuh istri yang harus dijauhi adalah tempat
keluarnya darah menstruasi, yaitu farji. Artinya, suami boleh menggauli istri pada
selain farjinya.4
Mereka berpegangan pada hadits riwayat Anas bahwa Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Kerjakanlah segala sesuatu kecuali nikah." (Shahih Muslim, Nomor 455).
Di samping itu, mereka juga berpedoman pada perkataan Aisyah:
3Ahmad Sarwat, Fiqh Thaharah (DU Center,2009),h. 184
4Ahmad Sarwat, Fiqh Thaharah (DU Center,2009),h. 184
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“Dari Masruqin, ia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah: Apakah yang
dihalalkan bagiku dari istriku saat dia sedang haid? Ia berkata: “Segala suatu
kecuali farji”.5
Dari ketiga pendapat di atas, tampaknya pendapat kelompok kedua
merupakan pendapat yang kuat, yaitu pendapat yang menyatakan bahwa anggota
tubuh istri yang harus dijauhi saat menstruasi adalah anggota tubuh antara lutut
dan pusar. Artinya, suami boleh bersenang-senang dengan istrinya pada anggota
tubuh selain antara lutut dan pusar. Pendapat ini sejalan dengan prinsip kehati-
hatian dalam hukum Islam, sebagaimana disebutkan oleh Syekh Ali Assabuni:
“Sesungguhnya memperbolehkan menggauli anggota tubuh antara pusar dan lutut
dapat membawa kepada hal yang dilarang. Karena siapa yang berada di sekitar
batasan yang diharamkan, ditakutkan akan terperosok ke dalamnya. Maka untuk
kehati-hatian, kita menjauhkannya dari daerah larangan.”
Akan tetapi, jika keharaman melakukan hubungan seksual (penetrasi) saat
menstruasi dilanggar, maka menurut mayoritas ulama meliputi imam Abu
Hanifah, Malik dan Syafi’i, ia harus bertaubat dan memperbanyak membaca
istighfar. Sedangkan menurut imam Ahmad bin Hanbal, ia harus membayar
kafarah sebanyak satu dinar atau setengah dinar. Satu dinar setara dengan 4,25
gram emas.
Apabila diharamkan seorang suami menjima’ istrinya yang sedang haid,
maka sesungguhnya dimubahkan baginya untuk mencari kenikmatan dengan
5Muhammad bin Ahmad Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an (Beirut:
Muassasah Al-Risalah, 2006), hal. 483.
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istrinya pada selain farajnya. Imam muslim telah meriwayatkan dalam kitab
shahihnya, dari Aisyah RA, ummul Mu’minin beberapa hadits dalam masalah ini
sebagaimana imam Bukhari telah meriwayatkan juga hadits-hadits yang
semisalnya, di antaranya dari aisyah RA, ia berkata : “Rasulullah SAW pernah
memerintah saya untuk mengencangkan kain sarung saya [di tengah-tengah] lalu
menggauli saya dan saya sedang dalam keadaan haidl”. Yang dimaksud dengan
menggauli di sini, yaitu persentuhan antara dua kulit bukan berjima’. Al-Imam
An-Nawawi mengatakan : Bahwa seorang suami menggauli istrinya yang sedang
dalam keadaan haidl pada bagian di atas pusar dan di bawah lutut, dengan
berciuman, atau berpelukan dan berangkulan, atau berpegangan dan lain
sebagainya adalah halal dengan kesepakatan para ulama. Sedangkan menggauli di
bagian antara pusar dan lutut selain pada farajnya, ada perselisihan pendapat
dalam hal ini, yaitu :
1. Mengatakan bahwa sesungguhnya itu adalah haram.
2. Mengatakan bahwa sesungguhnya itu adalah makruh dengan makruh tanjih
atau halal.
3. Jika yang menggauli mampu menahan nafsunya dari melakukan jima’ dan
terpercaya dapat menguasai nafsunya untuk meanjauhinya, mungkin karena lemah
syahwatnya, atau karena tingkat kewaro’annya yang tinggi keshalehannya, maka
dalam keadaan yang seperti ini dibolehkan.6
Yang berpendapat dengan pendapat pertama adalah imam Abu Hanifah,
Malik, Said bin Musayyab dan banyak lagi dari ulama yang lain. Yang
6Ahmad Sarwat, Fiqh Thaharah, h. 184
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berpendapat dengan pendapat kedua adalah : Ikrimah, mujahid, sya’bi, Ibrohim
An-Nakho’i, Sofyan Ats-Tsauri, al-auza’i, Ahmad bin Hambal, Muhammad bin
Hasan, Ishak bin Rahawaih, Abu Tsaur dan Daud Adh-dhahiri. Sedangkan yang
berpendapat dengan pendapat ketiga adalah sebagian Asy-syafiiyyah, di antaranya
mereka : Abul Abbas Al-bashri.
Dari tiga pendapat dalam menggauli istri yang sedang haid pada bagian
antara pusar dan lutut selain farajnya, yang lebih kuat dalilnya adalah pendapat
yang kedua, kelompok yang berpendapat dengan pendapat yang kedua ini
berhujjah dengan hadits Nabi SAW yang diriwayatkan Muslim di dalam kitab
shahihnya, bahwa Nabi SAW ketika turun firman Allah SWT :
“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah : “Haid itu adalah
kotoran”. Oleh sebab itu hendaklah kamu  menjauhkan diri dari wanita di waktu
haidl“, beliau SAW bersabda : “Lakukanlah segala sesuatu kecuali nikah (jima’)”.
(HR. Muslim).7
Adapun mengenai Nabi SAW membatasi diri dalam menggauli istri-
istrinya yang sedang haid hanya di atas kainnya (sarungnya) itu bisa diartikan
bahwa hal itu adalah sesuatu yang dianjurkan atau bahwa beliau SAW
meninggalkannya (untuk menggauli istri saat haid pada bagian antara pusar dan
lutut) padahal itu halal, barangkali karena mereasa jijik, sebagaimana beliau
meninggalkan makan biawak padahal biawak itu halal, hal itu juga karena beliau
merasa jijik.
7Muhammad bin Ahmad Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an,h.483
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Ayat ini merupakan jawaban reaktif dari Islam terhadap segala perlakuan
marginal dan diskriminasi yang telah dilakukan oleh orang-orang Nasrani dan
Yahudi terhadap istri tatkala sedang haidh. Mereka tidak hanya menjauhi saat
makan dan minum, tapi mereka juga mengusirnya dari rumah.
B. Yang Diperbolehkan Bagi Laki-Laki Terhadap Istri Yang Sedang Haid
a. Dari Anas bin Malik “Wanita kaum Yahudi dahulu apabila haid, mereka
tidak makan bersamanya dan tidak dan tidak berkumpul dengannya dalam satu
rumah”. Para sahabat Nabi SAW bertanya, kemudian Allah SWT menurunkan
ayat :
 َۡﺴﯾَو ٰﻰﱠﺘَﺣ ﱠﻦُھُﻮﺑَﺮَۡﻘﺗ َﻻَو ِﺾﯿِﺤَﻤۡﻟٱ ِﻲﻓ َٓءﺎَﺴِّﻨﻟٱ ْاُﻮﻟَِﺰﺘۡﻋَﭑﻓ ىَٗذأ َﻮُھ ُۡﻞﻗ ِۖﺾﯿِﺤَﻤۡﻟٱ ِﻦَﻋ ََﻚﻧُﻮﻠ
 َۖنۡﺮُﮭۡﻄَﯾ
“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, “Haid itu adalah kotoran,
oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita diwaktu haid”.8
a. Kemudian Rasulullah SAW menjawab “Lakukan segala sesuatu kecuali
nikah”. Dalam lafal ini “kecuali jima (bersetubuh)”
b. Dari Ikrimah dari salah seorang Istri Nabi SAW, bahwa “Nabi SAW apabila
menginginkan sesuatu dari istrinya yang haid, beliau letakkan sesuatu diatas
kemaluannya” (HR Al-Jamaah kecuali Bukhari)
c. Marwan bin Ajda bertanya kepada Aisyah RA, “Apa yang boleh disentuh
laki-laki dan istri yang sedang haid ?”Aisyah menjawab, “Setiap sesuatu, kecuali
kemaluan” (HR Bukhari)
8Kementrian Agama RI,Qur’an dan Terjemahnya, h.35.
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d. Dari Hizam bin Hakim dari pamannya, bahwa ia bertanya kepada
Rasulullah SAW “Apa yang halal dari istri ketika ia haid ?” Nabi SAW menjawab
“bagian-bagian yang diatas sarung”
Dari hadits-haits ini kita lihat bahwa hadits pertama menunjukan
diperbolehkan menikmati seluruh badan tanpa menunjuk suatu tempat tertentu,
kecuali kemaluan.
Hadits kedua menunjukan diperbolehkan menikmati bagian tubuh istri
yang haid diatas sarug yang dipakai dan tidak boleh anggota lainnya.
C. Kafarat (Tebusan) Bagi Laki-Laki yang Menggauli Istri yang Haid
Dari Ibnu Abas, Nabi SAW, menjelaskan tentang laki-laki yang meggauli
istrinya yang sedang haid, ia harus mengeluarkan sedekah satu dinar atau setengah
dinar.
Para ulama berbeda pendapat tentang kafarat dalam hadits ini, Asy-
Syaukuni menyatakan bahwa “Hadits itu menunjukan kewajiban kaparat bagi
orang yang menggauli istri yang sedang haid. Pendapat itu mengikuti Ibnu Abbas,
Hasan Al-Bashri, Said bin Jubar, Qatadah Al-Auza’iy, Ishaq dan Ahmad.
Mereka berselisih tentang jenis kaparatnya. Al-hasan dan said berpendapat,
membebaskan seorang budak, yang lain berpendapat uang satu atau setengah
dinar sesuai dengan perbedaan penghasilan mereka. Ia menambahkan, itulah
riwayat yang paling sahih dari Asy-Syafi’i dan Ahmad diantara dua riwayat yang
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telah dikemukakan. Mayoritas ulama salaf berpendapat, tidak ada kaparat
baginya, tetapi wajib beristighfar (Bertaubat).9
D. Aspek Mudharat  Menggauli Istri yang Sedang Haid
Islam sebagai jalan hidup bagi manusia telah sempurna mengatur tata cara
dan ibadah para pemeluknya. Melalui Al Qur’an dan Hadis yang diwariskan
Muhammad SAW kepada umatnya, telah ada larangan-larangan yang harus
dijauhi dan perintah yang wajib ditaati.
Dalam ajaran Islam, hubungan suami-istri pada saat istri sedang masa haid
atau menstruasi merupakan perbuatan terlarang. Dalam dunia medis pun, hal itu
juga tidak disarankan. Bahkan berpotensi kuat merugikan kedua pasangan.10
Tak dipungkiri bahwa hubungan suami istri adalah aktivitas paling
menyenangkan bagi banyak orang. Selain meningkatkan keharmonisan rumah
tangga, hubungan suami istri juga meningkatkan keharmonisan secara
keseluruhan.
Laura Berman, PhD, seorang pakar seks dan terapis dari Feinberg School
of Medicine, Northwestern University, Chicago mengatakan, berhubungan seks
saat haid dapat merugikan kesehatan kedua pasangan. Beberapa risiko kesehatan
yang bisa terjadi akibat melakukan seks saat haid antara lain:
1. Penyakit Menular Seksual
Saat wanita mengalami menstruasi leher rahim akan terbuka. Terbukanya
leher rahim tersebut dapat mempermudah kuman dan bakteri masuk bahkan
9https://www.nu.or.id/post/read/92124/sanksi-hubungan-badan-saat-istri-haid-atau-nifas,
(tanggal 15 Agustus 2018).
10Nonon Saribanon, Haid dan Kesehatan (Jakarta Selatan: Sekolah Pascasarjana
Universitas Nasional, 2016), h. 26
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menyebar hingga ke rongga pinggul. Wanita juga berpotensi tertular virus HIV
dan hepatitis jika melakukan hubungan seks saat menstruasi.
2. Risiko Infeksi
Saat menstruasi, dinding vagina akan mengalami inflamasi atau
pembengkakan sebagai proses alami tubuh. Saat inflamasi terjadi, lapisan dinding
rahim akan mengalami peluruhan berbarengan dengan keluarnya darah haid.
Darah tersebut merupakan media yang berpotensi mengembangkan kuman dan
bakteri yang bisa mengakibatkan infeksi saluran kencing, sperma, dan prostat
pada pria.
3. Endometriosis
Istilah tersebut pasti masih asing di telinga Anda. Endometriosis mengacu
pada pertumbuhan sel-sel di luar endometrium (dinding rahim) atau di tempat
lain. Dalam tingkat lanjut pertumbuhan sel-sel tersebut akan memicu rasa nyeri
saat haid, atau biasa disebut dengan dismenore.
Salah satu faktor penyebab endometriosis adalah regurgitasi atau aliran balik
darah haid dari dalam rahim ke saluran indung telur dan masuk ke dinding perut.
Ini dapat terjadi jika Anda melakukan hubungan seks saat haid.
Tak hanya itu, risiko infeksi juga semakin meningkat baik pada pria maupun
wanita. Tingkat keasaman dan kemampuan lendir vagina untuk melawan bakteri
saat berhubungan seks akan mengalami penurunan, sehingga berpotensi
mengembangkan bakteri dan kuman yang membahayakan kesehatan.
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4. Sudden Death
Gerakan penis pada saat berhubungan seks di masa haid juga bisa menjadi
pemicu terjadinya gelembung udara ke pembuluh darah yang terbuka. Para ahli
medis mengkhawatirkan, jika emboli atau gelembung udara tersebut masuk ke
dalam pembuluh darah maka akan mengakibatkan penyumbatan pembuluh darah
dan bisa mengakibatkan “sudden death” atau mati mendadak.11
Beberapa risiko di atas merupakan uraian penjelasan dalam sudut pandang
kesehatan dan medis. Namun tahukah Anda, 1500 tahun silam, Islam sudah
memberitahu hal tersebut melalui Al Qur’an dalam surat Al Baqarah ayat 222.
Dalam ayat tersebut dijelaskan: “Mereka bertanya kepadamu tentang haid.
Katakanlah: “Haid itu adalah kotoran”. Oleh sebab itu hendaklah kamu
menjauhkan diri dari wanita di waktu haid; dan janganlah kamu mendekati
mereka (berhubungan suami istri_red), sebelum mereka suci. Apabila mereka
telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah
kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang tobat dan menyukai
orang-orang yang menyucikan diri.” (QS. Al-Baqarah: 222).
Oleh karenanya, hindarilah berhubungan seks pada saat istri haid. Jika
tidak bisa menahan hasrat seksual, komunikasikan permasalahan seksual Anda
bersama istri dan temukan jalan keluar terbaik demi keharmonisan hubungan
Anda.
11Dr.Nonon Saribanon, Haid dan Kesehatan, h. 26
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan pada bab sebelumnya, setelah mengurai dan
menjelaskan tentang pendapat Imam  Abu Hanifah dan Imam Syafii tentang
menjauhi istri yang sedang haid, maka dapat dirumuskan kesimpulannya :
1. Q.S Al-Baqarah/2: 222 memberikan makna larangan menyetubuhi istri
saat sedang haid “jauhkanlah dirimu dan janganlah kamu menyetubuhi
mereka”. Ini merupakan suatu hukum yang sangat jelas. Kalau seorang
muslim berkeyakinan mengenai halalnya menyetubuhi istri yang sedang
haid, maka dia dianggap kafir dan murtad. Dan kalau dia melakukan
dengan tidak berkeyakinan seperti itu, karena lupa atau tidak tahu bahwa
istrinya sedang haid, atau tidak tahu haramnya perbuatan itu, maka dia ada
dosa baginya.
2. Batas-batas menjauhi istri yang sedang haid menurut Imam Abu Hanifah
yaitu anggota tubuh antara pusar dan lutut, suami boleh menggauli istri
pada selain anggota tubuh dimaksud. Imam Abu Hanifah berpegangan
pada hadits riwayat Malik dari Zaid bin Aslam. Sedangkan Imam Syafii
berpendapat anggota tubuh istri yang harus dijauhi adalah tempat
keluarnya darah menstruasi, atau farjinya.
63
B. Saran
1. Bagi pasangan suami istri yang beragama islam terutamanya harus
memahami dan menambah pengetahuan ilmu yang jelas mengenai hak
batasan untuk melakukan hubungan bersama ketika masih haid.
Sehingga tidak terjadi lagi kekeliruan dan masalah tidak tahu tentang
hal ini dengan jelas.
2. Perbedaan pendapat dikalangan ulama dalam suatu kasus hukum
merupakan suatu hal yang manusiawi dan hendaknya tidak menjadi
sumber konflik atau sumber perpecahan diantara umat Islam.
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